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ABSTRAK 

Ryandzar Oscar 22 2013 391/2016 Faktor-Faktor yang Mempengruhi Income 
Smoothing pada Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang Terdaftar 
pada Bursa Efek Indonesia/Teori Akuntansi 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 
income smoothing pada perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar 
pada bursa efek indonesia. Jenis penelitian yang digunakan asosiatif. Lokasi penelitian 
pada Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Palembang. 
Variabel penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, risiko keuangan, profitabilitas, leverage, 
margin laba dan income smoothing. Data yang digunakan adalah data sekunder. Analisis 
yang digunakan adalah anatisis kualitatif dan kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 30 (6 perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi x 5 
tahun pengamatan). Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier. 

Hasil penelitian menunjukkan secara parsial bahwa ukuran perusahaan, risiko keuangan, 
profitabilitas, leverage dan margin (aba tidak mempengaruhi praktik income smoothing 
pada perusahaan pertambangan dan gas bumi, dan secara simultan ukuran perusahaan, 
risiko keuangan, profitabilitas, leverage dan margin laba mempengaruhi praktik income 
smoothing pada perusahaan pertambangan dan gas bumi. 

Kata kunci; Ukuran Perusahaan, Risiko Keuangan, Profitabilitas, Leverage dan Margin 
Laba dan Income Smoothing 
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ABSTRACT 

Oscar Ryandzar 22 2013 391/2016 The Influencial Factors of Income Smoothing at Oil 
and Gas Companies Listed in Indonesia Stock Exchange / Accounting Theory 

The research is aimed at identifying and examine the influencial factors of income 
smoothing at oil and gas companies listed in Indonesian stock exchange. The type of this 
research was on associative research. The research source were from Galeri Investasi 
Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Palembang. The research variables 
are firm size, financial risk, profitability, leverage, profit margin and income smoothing. 
The data source were secondary data., this research were 30 (6mining companies oil and 
gas X 5 years of observation). The technique of analyzing the 
data useing linear regression analysis. 

Results showed that there was no partial that the size of the company, financial risk, 
profitability, leverage and profit margins toward practice income smoothing in mining 
and natural gas, and yet there was simultaneoiLsly the size of the company, financial risk, 
profitability, leverage and profit margins toward the practice of income smoothing in 
mining and gas companies. 

Keywords: Size Companies, Financial Risk, Profitability, Leverage and Margin Earnings 
and Income Smoothing 
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B A B I 

P E N D A H U L U A N 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia merupakan negara dengan struktur kepulauan yang 

banyak sekali mengandung kekayaan alam berupa hasil tambang. Adanya 

kekayaan tambang yang melimpah dan juga menjanjikan in i , menjadikan 

daya tank tersendiri bagi perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan untuk beroperasi di Indonesia. Sektor perusahaan yang 

jumlahnya semakin meningkat di pasar modal Indonesia adalah perusahaan 

pertambangan. Selain itu perusahaan-perusahaan pertambangan di Indonesia 

memiliki keunggulan kompetitif di pasar global sehingga Indonesia masuk ke 

daiam jajaran produsen terbesar dunia untuk beberapa komuditas tambang. 

Laporan keuangan merupakan sarana dalam mengkomunikasikan 

informasi keuangan, baik kepada pihak internal perusahaan seperti 

manajemen dan karyawan, maupun pihak ekstemal perusahaan seperti 

investor, kreditur dan pemerintah. Salah satu parameter dari laporan keuangan 

yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen perusahaan adalah laba. 

Pengukuran laba penting dalam menentukan prestasi perusahaan, sebagai 

informasi dalam pembagian laba serta penentuan kebijakan investasi. Oleh 

karena itu, laba menjadi sorotan banyak kalangan, seperti akuntan, 

pengusaha, analis keuangan, pemegang saham, atau ekonom. Profitabilitas 

perusahaan dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan laba pada setiap 

periodenya. 
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Profitabilitas dijadikan alat untuk mengevaluasi kineija manajemen, 

apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Manajemen yang tidak 

efektif akan menghasilkan profitabilitas yang rendah, sehingga dianggap 

gagal dalam mencapai tujuan perusahaan. Manajemen yang tidak ingin 

dianggap gagal, akan berusaha meningkatkan laba dan stabilitas labanya. 

Kinerja perusahaan yang baik mampu memberikan gambaran bahwa reputasi 

perusahaan tersebut baik sehingga dapat menarik investor. Reputasi 

perusahaan yang baik itulah dapat meningkatkan nilai perusahaan sehingga 

nilai saham yang diperjualbelikan menjadi tinggi. 

Laba merupakan salah satu informasi potensial yang terkandung di 

dalam laporan keuangan dan yang sangat penting bagi pihak internal maupun 

ekstemal pemsahaan. Informasi laba mempakan komponen laporan keuangan 

pemsahaan yang bertujuan untuk menilai kinerja manajemen, membantu 

mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam jangka panjang, dan 

menaksir risiko investasi atau meminjamkan dana. Komponen laporan 

keuangan yang menjadi pusatperhatian investor dalam mengambil sebuah 

keputusan investasi adalah laba. Manajemen perusahaan menyadari, bahwa 

informasi laba sangat penting dalam menentukan kebijakan penyusunan 

laporan keuangan untuk mencapai tujuan tertentu dengan pilihan kebijakan 

akuntansi yang disebut dengan manajemen laba. 

Manajer melakukan manajemen laba guna mengatasi masalah yang 

mungkin timbul antara pihak manajemen dengan pihak lain yang 

berkepentingan dengan perusahaan. Oleh karenaitu, manajer berusaha untuk 



3 

menarik perhatian investor dengan laba yangterlihat normal pada laporan 

keuangan. Usaha manajer tersebut dapatmembuat mereka memanipulasi data 

atau meratakan laba. Para praktisi menilai manajemen laba sebagai 

kecurangan, sementara akademisi menilai sebaliknya. Meskipun demikian, 

kedua belah pihak menyepakati bahwa manajemen laba adalah upaya untuk 

mengubah, menyembunyikan, dan menunda informasi keuangan dengan 

menggunakan metode dan prosedur akuntansi yang diterima dan diakui secara 

umum. Manajemen laba dilakukan dengan banyak bentuk, seperti taking 

bath, income maximization, income minimization, dan income smoothing. 

Rahmawati dalam Alvinda dan A l i (2014) salah satu bentuk manajemen 

laba yang menarik untuk diteliti lebih dalam adalah tindakan yang berkaitan 

dengan income smoothing. Pola tindakan ini paling sering dilakukan untuk 

mengantisipasi kondisi yang akan dihadapi perusahaan dengan cara 

meratakan laba yang dilaporkan, sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba 

karena investor lebih menyukai laba yang relatif stabil. 

Income smoothing merupakan salah satu pola manajemen perusahaan 

untuk memperkecil fluktuasi laba pada tingkat yang dianggap normal bagi 

perusahaan selama beberapa periode. Untuk meratakan laba, manajer 

mengambil tindakan meningkatkan laba yang dilaporkan ketika laba tersebut 

rendah dan mengambil tindakan menurunkan laba ketika laba tersebut relatif 

tinggi. Wahyuningsih (2007:12) menyatakan income .smoothing adalah cara 

yang digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan 

agar sesuai dengan target yangdiinginkan, baik melalui manipulasi metode 
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akuntansi atau transaksi. Beidleman (2007:192) perataan laba yang 

dilaporkan dapat didefinisikan sebagai pengurangan atau fluktuasi yang 

disengaja terhadap beberapa tingkatan laba yang saat ini dianggap normal 

oleh perusahaan, perataan mencerminkan suatu usaha dari manajemen 

perusahaan untuk menurunkan variasi yang abnormal dalam laba sejauh yang 

diizinkan oleh prinsip-prinsik akuntansi dan manajemen yang baik. 

Menurut Koch dalam Ariyani (2004) Income smoothing mempunyai 

manfaat untuk mengurangi variabilitas atas laba yang dilaporkan guna 

mengurangi resiko pasar atas saham perusahaan, yang pada akhimya dapat 

meningkatkan harga pasar perusahaan dan menarik minat investor. Menurut 

Scott (2009: 142) Income smoothing }uga dapat digunakan manajemen untuk 

mengurangi laba yang dilaporkan dengan tujuan meminimalkan jumlah pajak 

yang harus dibayar, namun di lain sisi pemerintah menginginkan pemasukkan 

pajak yang sebesar-besamya guna menyelenggarakan pembiayaan 

pemerintah. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba sangat bermacam-

macam, sebagaimana ditemukan oleh penelitian terdahulu. Faktor-faktor 

tersebut antara Iain adalah ukuran pemsahaan, risiko keuangan, profitabilitas, 

leverage, dan margin laba. Tetapi dari beberapa analisa penelitian, hasil dari 

penelitian tersebut berbeda walaupun menggunakan variabel yang sama. 

Berikut mempakan tabel dari penelitian-penelitian yang berkaitan dengan 

fsktor-faktor yang mempengaruhi income smoothing: 
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Tabel I . l 
Hasil Penelitian yang Berkaitan dengan 

Faktor yang Mempengaruhi Income smoothing 

Variabel 

Ida Ayu dan 
Ida Bagus 

(2014) 

I Komang Gede 
dan I Nyoman 

Wijana 
(2015) 

Kumiawan, 
dkk. 

(2012) 

Ni Nyoman Ayu 
(2012) 

Ukuran 
Perusahaan Berpengaruh 

Tidak 
Berpengaruh 

Tidak 
Berpengaruh 

Tidak 
Berpengaruh 

Risiko 
Keuangan Berpengaruh 

Tidak 
Berpengaruh 

Profitabilitas Berpengaruh 
Tidak 

Berpengaruh Berpengaruh 
Tidak 

Berpengaruh 

Leverage Berpengaruh 
Tidak 

Berpengaruh 
Tidak 

Berpengaruh 
Tidak 

Berpengaruh 
Net Profit 
Margin Berpengaruh 

Tidak 
Berpengaruh 

Sumber: Penulis, 2016 

Berdasarkan tabel diatas penulis termotivasi untuk menguji kembali 

pengaruh antara variabel yang satu dengan variabel yang lain, maka penulis 

tertarik untuk melakuan penelitian yang berjudul Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Income Smoothing pada Perusahaan Pertambangan 

Minyak dan Gas Bumi yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh ukuran 

perusahaan, risiko keuangan, profitabilitas, leverage dan margin laba terhadap 

income smoothing pada perusahaan pertmbangan minyak dan gas bumi yang 

terdaftar di BEI? 
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C . Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, risiko keuangan, 

profitabilitas, leverage dan margin laba terhadap income smoothing pada 

perusahaan pertmbangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di BEI? 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya. 

1. Bagi Penulis 

Dengan mengadakan penelitian ini penulis dapat menerapkan teori-teori 

yang telah dipelajari kedalam suatu praktek nyata dan menambah 

wawasan penulis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi paraktik 

income smothing pada suatu perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan daXamincome smoothing yang 

dilakukan oleh perusahaan guna menarik investor. 

3. Bagi almamater 

Diharapkan dapat menjadi bahan refrensi dan informasi bagi pihak-pihak 

yang ingin mengadakan penelitian selanjutnya. 
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K A J I A N P U S T A K A 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ida Ayu Agung Istri Peranansari 

dan Ida Bagus Dharmadiaksa (2014) yang berjudul perilaku income 

smoothing dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, risiko 

keuangang, profitabilitas, leverage, nilai perusahaan dan struktur kepemilikan 

terhadap perilaku income smoothing. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, risiko keuangang, profitabilitas, 

leverage, nilai perusahaan dan struktur kepemilikan terhadap/weome 

smoothing. Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif yaitu penelitian 

yang meneliti hubungan sebab akibat. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Populasi dari penelitian 

ini adalah perusahaan manufaktur terdaftar di BEI yang menyediakan 

informasi keuangan dengan periode 2008-2012. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

yang signifikan ukuran perusahaan, risiko keuangang, profitabilitas, leverage, 

nilai perusahaan dan struktur kepemilikan terhadap income smoothing. Hal ini 

berdasarkan hasil analisis regresi logistik yang dilakukan peneliti. 

Penelitiaan sebelumnya juga dilakukan oleh I Nyoman A r i Widana dan 

Gerianta Wirawan Yasa (2013) yang berjudul Perataan Laba dan Faktor-

Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya pada Perusahaan Manufaktur di Bursa 

7 
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Efek Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi perataan laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2007-2011. Data yang digunakan pada penelitian 

ini menggunakan data sekunder yaitu berupa laporan keungan perusahaan 

tahun 2007-2011 melaluiwww.idx.co.id 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan ukuran perusahaan, deviden 

payout ratio, dan financial leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perataan laba. Sedangkan profitabilitas dan net profit margin berpengaruh 

terhadap perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh N i Nyoman A y u Suryandari 

(2012) yang berjudul analisis faktor-faktor yang mempengarhi income 

smoothing. Rumsan masalah pada penelitian ini adalah apakah ukuran 

perusahaan, leverage, profitabilitas, net profit margin dan risiko keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku income smoothing. Tujuan dari 

penelitian iniuntuk mengetahui ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, 

net profit margin dan risiko keuangan terhadap perilaku income smoothing. 

Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode 2000-2005 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan leverage, profitabilitas, net profit 

margin dan risiko keuangan tidak berpengaruh terhadap/wcome smoothing, 

sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap income 

http://www.idx.co.id
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smoothing. Hal ini telah dibuktikan dengan piengujian dengan binary logistic 

regression yang dilakukan oleh peneliti. 

Tabel I l . l 
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sabelumnya 

No Judul, Nama Peneliti 
dan Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Perilaku Income 
smoothing dan Faktor-
Faktor yang 
Mempengaruhinya. Ida 
Ayu Agung Istri 
Peranansari dan Ida 
Bagus Dharmadiaksa 
(2014) 

Sama-sama meneliti 
tentang income 
smoothing dan ingin 
mengetahui faktor-
faktor yang 
mempengaruhi income 
smoothing 

Penelitian sebelumnya 
dilakukan pada 
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di BEI , 
sedangkan penelitian 
ini dilakukan pada 
perusahaan 
pertambangan minyak 
dan gas bumi yang 
terdaftar di BEI 

2. Perataan laba dan 
Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhinya 
Pada perusahaan 
manufaktur di BEI . I 
Nyoman Ar i Widana 
dan Gerianta Wirawan 
Yasa (2013) 

Persamaan terletak pada 
tujuan penelitian yaitu 
untuk menguji faktor-
faktor yang 
mempengaruhi perataan 
laba 

Penelitian sebelumnya 
dilakukan pada 
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di BEI , 
sedangkan penelitian 
ini dilakukan pada 
perusahaan 
pertambangan minyak 
dan gas bumi yang 
terdaftar d i BEI 

3. Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengarhi 
Income Smoothing. N i 
Nyoman A y u 
Suryandari (2012) 

Sama-sama meneliti 
tentang income 
smoothingdan ingin 
mengetahui faktor-
faktor yang 
mempengaruhi income 
smoothing 

Penelitian sebelumnya 
dilakukan pada 
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di BEJ, 
sedangkan penelitian 
ini dilakukan pada 
perusahaan 
pertambangan minyak 
dan gas bumi yang 
terdaftar di BEI 

Sumber: Penulis, 2016 
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Landasan Teori 

1. Teori Keagenan 

Teori keagenan mendeskripsikan hubungan antara pemegang 

saham (shareholders) sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. 

Manajemen merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham 

untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham. Karena mereka 

dipil ih, maka pihak manejemen harus mempertanggung jawabkan semua 

pekerjaannya kepada pemegang saham. Jensen dan Meckling dalam 

penelitian Ida A y u dan Ida Bagus (2014) mendefinisikan hubungan 

keagenan sebagai sebuah kontrak antara satu orang atau lebih pemilik 

(principal) yang menyewa orang lain (agent) untuk melakukan beberapa 

jasa atas nama pemilik yang meliputi pendelegasian wewenang 

pengambilan keputusan kepada agen. 

Jensen dan Meckling dalam Masdupi (2005) Masalah keagenan 

potensial terjadi apabila bagian kepemilikan manajer atas saham 

perusahaan kurang dari seratus persen. Dengan proporsi kepemilikan 

yang hanya sebagian dari perusahaan membuat manajer cenderung 

bertindak untuk kepentingan pribadi dan bukan untuk memaksimumkan 

perusahaan. Inilah yang nantinya akan menyebabkan biaya keagenan 

{agency cost). Jensen dan Meckling dalam penelitian Ida A y u dan Ida 

Bagus (2014) mendefinisikan agency cost sebagai jumlah dari biaya yang 

dikeluarkan prinsipal untuk melakukan pengawasan terhadap agen. 

Hampir mustahil bagi perusahaan untuk memiliki zero agency cost dalam 
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rangka menjamin manajer akan mengambil keputusan yang optimal dari 

pandangan shareholders karena adanya perbedaan kepentingan yang 

besar dianlara mereka. 

Menurut teori keagenan, konflik antara prinsipal dan agen dapat 

dikurangi dengan mensejajarkan kepentingan antara prinsipal dan agen. 

Kehadiran kepemilikan saham oleh manajerial {insider ownership) dapat 

digunakan untuk mengurangi agency cost yang berpotensi timbul, karena 

dengan memiliki saham perusahaan diharapkan manajer merasakan 

langsung manfaat dari setiap keputusan yang diambilnya. Proses ini 

dinamakan dengan bonding mechanism, yaitu proses untuk menyamakan 

kepentingan manajemen melalui program mengikat manajemen dalam 

modal perusahaan. 

Laba 

Setiap perusahaan berusaha untuk memperoleh laba yang maksimal. 

Laba yang diperoleh perusahaan akan berpengaruh terhadap kelangsungan 

hidup perusahaan tersebut. Laba merupakan salah satu informasi potensial 

yang terkandung di dalam laporan keuangan dan yang sangat penting bagi 

pihak internal maupun ekstemal perusahaan. Kirschenheiter dan Melumad 

dalam Juniarti dan Carolina (2005) Informasi laba merupakan komponen 

laporan keuangan perusahaan yang bertujuan untuk menilai kinerja 

manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif 

dalam jangka panjang, dan menaksir risiko investasi atau meminjamkan 

dana. 
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Manahan P. Tampubolon (2005:42) menyatakan Laba diperoleh dari 

penjualan dikurangi semua biaya operasional. Abdul Halim & Bambang 

Supomo (2005:139) menyatakan laba merupakan pusat pertanggungjawaban 

yang masukan dan keluarannya diukur dengan menghitung selisi antara 

pendapatan dan biaya. Berdasarkan definisi tersebut maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Laba adalah selisih antara seluruh pendapatan dan beban 

yang terjadi dalam suatu periode akuntansi. Laba merupakan suatu 

kelebihan pendapatan atau keuntungan yang layak diterima oleh perusahaan, 

karena perusahaan tersebut telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan 

lain pada jangka waktu tertentu.Jadi untuk meningkatkan laba, perusahaan 

harus mampu meningkatkan penjualan, atau menekan biaya, atau kalau 

sanggup kedua faktor tersebut diusahakan secara bersama-sama. 

Manajemen Laba 

a) Pengertian Manajemen Laba 

Fischer dan Rozenzwig dalam komala dan amold (2010) 

Manajemen laba merupakan suatu tindakan manajer yang menaikkan 

(menurunkan) laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi tanggung 

jawabnya yang tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan atau 

penurunan profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang. Scott 

(2009: 112) mendefinisikan manajemen laba dengan tindakan yang 

dilakukan melalui pilihan kebijakan akuntansi untuk memperoleh 

tujuan tertentu, misalnya untuk memenuhi kepentingan sendiri atau 

meningkatkan nilai pasar perusahaan mereka. Menurut Belkoui dalam 

Assih dan Gudono (2000) manajemen laba adalah suatu proses yang 
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dilakukan dengan sengaja dalam batasan General Addopted 

Accounting Principles (GAAP) untuk mengarah pada tingkatan laba 

yang dilaporkan. 

b) Bentuk Manajemen Laba 

Scott (2009: 124) terdapat beberapa beberapa bentuk yang dapat 

dilakukan manajer dalam melakukan manajemen laba, yaitu : 

1) Taking A Bath 

Dalam bentuk j ika manajemen harus melaporkan kerugian, 

maka manajemen akan melaporkan dalam jumlah besar. Dengan 

tindakan ini manajemen berharap dapat meningkatkan laba yang 

akan datang dan kesalahan kerugian piutang perusahaan dapat 

dilimpahkan ke manajemen laba, j ika terjadi pergantian manajer. 

2) Income Minimization (Menurunkan Laba) 

Dalam bentuk ini manajer akan menurunkan laba untuk 

tujuan tertentu, misalnya untuk tujuan penghematan kewajiban 

pajak yang harus dibayar perusahaan kepada pemerintah. Karena 

semakin rendah laba yang dilaporkan perusahaan semakin rendah 

pula pajak yang harus dibayarkan. 

3) Income Maximization (Meningkatkan Laba) 

Dalam bentuk ini manajer akan berusaha menaikkan laba 

untuk tujuan tertentu, misalnya menjelang IPO manajer akan 

meningkatkan laba dengan harapan mendapatkan reaksi yang 

positif dari pasar. 
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4) Income Smoothing (Perataan Laba) 

Income smoothing dilakukan dengan meratakan laba yang 

dilaporkan, dengan tujuan pelaporan ekstemal, terutama bagi 

investor, karena umumnya investor menyukai laba yang relatif 

stabil 

5) Timing revenue dan Expenses Recognation 

Teknik ini dilakukan dengan membuat kebijakan tertentu 

yang berkaitan dengan waktu suatu transaksi. 

c) Motivasi Manajemen Laba 

Menurut Scott (2009: 142) beberapa hal yang memotivasi 

manajer dalam melakukan manajemen laba adalah : 

1) Bonus Scheme 

Didasarkan adanya dorongan manajer perusahaan untuk 

mendapatkan bonus berdasarkan laba yang diperoleh oleh manajer. 

Motivasi bonus tersebut mendorong manajer untuk memilih 

prosedur akuntansi yang menggeser laba dari periode yang akan 

datang ke periode saat in i . 

2) Kontrak utang jangka panjang (Debt convenant) 

Menyatakan bahwa semankin dekat suatu perusahaan kepada 

waktu pelanggaran perjanjian utang maka para manajer akan 

cenderung untuk memilih metode akuntansi yang dapat 

memindahkan laba periode mendatang ke periode berjalan dengan 

harapan dapat mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami 

pelanggaran kontrak utang 
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3) Motivasi politik (Polideal Motivation) 

Menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan dengan skala 

besar dan industri strategis cenderung untuk menurunkan iaba guna 

mengurangi tingkat visibilitasnya terutama saat periode 

kemakmuran yang tinggi. Upaya ini dilakukan dengan harapan 

memeperoleh kemudahan serta fasilitas dari pemerintah. 

4) Motivasi Perpajakan ( Tax Motivation) 

Menyatakan bahwa perpajakan merupakan salah satu 

motivasi mengapa perusahaan mengurangi laba yang dilaporkan 

dengan tujuan meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar. 

5) Pergantian CEO. 

Biasanya CEO (Chief Executive Officer) yang akan pensiun 

atau masa kontraknya berakhir akan melakukan strategi 

memaksimalkan jumlah pelaporan laba guna meningkatkan jumlah 

bonus yang akan mereka terima. Hal yang sama akan dilakukan 

oleh manajer dengan kinerja yang buruk untuk menghindarkan diri 

dari pemecatan sehingga mereka cenderung untuk menaikan 

jumlah laba yang dilaporkan. 

6) Penawaran saham perdana ( In i t i a l public offering ) . 

Menyatakan bahwa pada awal perusahaan menjual sahamnya 

kepada publik, informasi keuangan yang dipublikasikan dalam 

prospektus merupakan sumber informasi yang sangat penting 

karena dapat dimcuifaatkan sebagai sinyal kepada investor potensial 
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terkait nilai perusahaan. Guna mempengaruhi keputusan yang 

dibuat oleh para investor maka manajer akan berusaha untuk 

menaikan jumlah laba yang dilaporkan. 

Income smoothing 

a) Pengertian Income Smoothing 

Perataan laba merupakan salah satu strategi manajemen laba 

yang timbul dari pelaporan keuangan sebagai akibat diizinkannya 

manajemen untuk memilih berbagai metode akuntansi dengan tujuan 

untuk mencapai keuntungan pajak, memberikan kesan baik dari 

pemilik dan kreditor terhadap kinerja manajemen, mengurangi 

fluktuasi pada pelaporan laba dan mengurangi risiko, menghasilkan 

pertumbuhan profit yang stabil, menjaga posisi/kedudukan mereka 

dalam perusahaan. Perataan laba merupakan normalisasi laba yang 

dilakukan secara sengaja untuk mencapai trend atau level laba. 

Belkaoui (2007: 73) menyatakan perataan laba merupakan 

proses pengurangan fluktuasi laba dengan memindahkan pendapatan 

dari tahun yang pendapatannya tinggi ke periode yang pendapatan 

rendah dengan harapan agar laporan laba menjadi kurang bervariasi. 

Scott dalam Budiasih (2007) menyatakan perataan laba merupakan 

tindakan yang dilakukan dengan sengaja untuk mengurangi 

variabilitas laba yang dilaporkan agar dapat mengurangi risiko pasar 

atas saham perusahaan, yang pada akhimya dapat meningkatkan harga 

saham pemsahaan. 
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Praktik perataan laba adalah salah satu tindakan yang dilakukan 

manajemen untuk meningkatkan market returns. Tindakan tersebut 

sengaja dilakukan manajemen untuk mencapai posisi laba yang 

diinginkan dalam laporan rugi laba perusahaan guna menarik minat 

pasar dalam berinvestasi, karena perhatian investor sering kali hanya 

terpusat pada prosedur yang digunakan perusahaan untuk 

menghasilkan informasi laba tersebut. Selain itu laba yang dilaporkan 

dalam posisi yang stabil akan memberikan rasa lebih percaya diri bagi 

pemilik perusahaan serta dengan tujuan untuk meningkatkan kepuasan 

pemegang saham melalui tingkat pertumbuhan dan stabilitas laba yang 

dilaporkan, namun masih dalam batas aturan akuntansi yang berlaku. 

b) Teknik Perataan Laba 

Sofyan Syafri Harahap (2012: 249) menyatakn berbagai teknik 

yang digunakan dalam perataan laba diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1) Perataan melalui waktu terjadinya transaksi. 

Melalui kebijakan manajemen itu sendiri (accrual), misalnya: 

pengeluaran biaya riset dan pengembangan. Selain itu banyak juga 

perusahaan yang menerapkan kebijakan diskon dan kredit sehingga 

hal ini dapat menyebabkan meningkatnya jumlah piutang dan 

penjualan pada akhir bulan terakhir tiap kuarter, sehingga laba 

kelihatan stabil pada periode tertentu 
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2) Perataan melalui metode alokasi. 

Manajer memiliki kewenangan untuk mengaiokasikan 

pendapatan dan atau beban untuk periode tertentu. Misalnya, j ika 

penjulan meningkat maka manajemen dapat membebankan biaya 

riset dan penelitian serta amortisasi goodwill pada periode itu untuk 

mensabilkan laba. 

3) Perataan melalui klasifikasi. 

Manajemen memiliki kewenangan dan kebijakan sendiri 

untuk mengklasifikasikan pos-pos rugi laba dalam katagori yang 

berbeda. M i sal ny a, j ika pendapatan operasi sulit untuk 

didefenisikan maka manajer dapat mengklasifikasikan pos itu pada 

pendapatan operasi atau pendapatan non operasi. Dalam hal ini 

dapat digunakan sewaktu-waktu untuk meratakan laba melihat 

kondisi pendapatan periode itu. 

Teknik-teknik tesebut memang mungkin untuk dilakukan 

karena Prinsip Akuntasi Berterima Umum (PABU) memberikan 

berbagai pilihan dalam mencatat berbagai peristiwa keuangan. 

c) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Income Smoothing 

Faktor-faktor yang memengaruhi perataan laba sangat 

bermacam-macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 

praktik income smoothing diantaranya adalah; 
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1) Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang 

menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Karena semakin besar perusahaan, biasanya mereka mempunyai 

kekuatan tersendiri dalam menghadapi masalah bisnis dan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tinggi karena 

didukung oleh asset yang besar sehingga kendala perusahaan 

seperti peralatan yang memadai dan sejenisnya dapat teratasi. 

Moses dalam Suwito dan Herawaty (2005) menyatakan bahwa 

perusahaan berukuran besar biasanya memiliki keinginan yang 

lebihtinggi melakukan income smoothing dibanding perusahaan 

yang berukuran kecilkarena perusahaan yang berukuran besar 

mendapatkan perhatian yang lebih dari pemerintah dan masyarakat. 

2) Risiko Keuangan 

Risiko keuangan merupakan risiko yang berhubungan dengan 

segala macam resiko yang berhubungan dengan keuangan. Menurut 

Moses dalam Suranta dan Merdistuti (2004) menyimpulkan bahwa 

income smoothing dilakukan manajemen untuk menghindari 

terjadinya pelanggaran perjanjian utang yang sudah disepakati 

antara manajemen dengan kreditor sehingga apabila perusahaan 

cenderung mempunyai risiko keuangan tinggi maka manajemen 

akan melakukan income smoothing. 
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3) Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan 

dan keputusan perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur seberapa 

besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Agus Sartono (2011: 122) profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, 

total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas merupakan faktor 

yang seharusnya mendapat perhatian penting karena untuk dapat 

melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan harus berada dalam 

keadaan yang menguntungkan. Profitabilitas juga dapat 

mempengaruhi perataan laba. Menurut Assih (2000) apabila 

perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi dianggap perusahaan 

tersbut memiliki laba yang tinggi sehingga investor tertarik 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut, karena hal 

tersebutlah manajer tertarik melakukan perataan laba agar nilai 

perusahaan terlihat baik dimata investor 

4) Leverage 

Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk 

menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap untuk 

memperbesar tingkat penghasilan bagi pemilik perusahaan atau 

kemampuan perusahaan untuk membayar semua hutangnya atau 

kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Leverage operasi timbul pada saat perusaahan menggunakan aktiva 
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yang menimbulkan biaya yang tetap seperti, bangunan dan 

peraiatan kantor. Ashari, dkk dalam Ida A y u dan Ida Bagus (2014) 

melihat leverage perusahaan dapat menyebabkan 

perbedaandidalam indeks perataan, untuk perusahaan yang 

memiliki leverage yangtinggi memiliki kecenderungan untuk 

melakukan perataan laba. 

5) Margin Laba 

Warsono (2003: 37) menyatakan margin laba merupakan 

rasio perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan 

penjualan. Besamya perhitungan margin laba bersih menunjukkan 

seberapa besar laba setelah pajak yang diperoleh perusahaan untuk 

tingkat penjualan tertentu.Margin laba menggambarkan besamya 

laba bersih yang diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang 

dilakukan. Dengan kata lain, rasio ini mengukur laba bersih setelah 

pajak terhadap penjualan.Pemsahaan dengan margin laba yang 

lebih tinggi dianggap lebih baik bagi investor. Pemsahaan yang 

memiliki margin laba yang besar lebih cendemng untuk melakukan 

perataan laba. 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori dan untuk memudahkan memahami 

hipotesis dari penelitian in i , maka dibuatlah kerangka pikir dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut 
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Gambar I l . l 
Kerangka PemikiranTeoritis 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Resiko Keuangan, 
Profltabilitas,Z,fVf rage. Net Profit Margin terhadap/ncame smoothing 

Ukuran Perusahaan (Xj ) 

Resiko Keuangan (X2) 

Profitabilitas ( X 3 ) 

Leverage ( X 4 ) 

Net Profit Margin ( X 5 ) 

Income Smoothing (Y) 

Sumber: Penulis, 2016 

D. Hipotesis 

H I : Terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap income smoothing 

H2: Terdapat pengaruh risiko keuangan terhadap income smoothing 

H 3 : Terdapat pengaruh profitibalitas terhadap income smoothing 

H 4 : Terdapat pengaruh leverage operasi terhadap income smoothing 

H5: Terdapat pengaruh margin laba terhadap income smoothing 



B A B i n 

M E T O D E P E N E L I T I A N 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014: 53-55) jenis penelitian menurut tingkat 

eksplansi (penjelasan): 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap keberadaan variabel 

mandiri, baik hanya satu variabel atau lebih. 

2. Penelitian Komparatif 

Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat 

membandingkan, atau serupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel 

atau lebih. 

3. Penelitian Asosiatif 

Penelitian asosiatif penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Jenis Penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian asosiatif yang yang meneliti hubungan sebab akibat ukuran 

perusahaan, risiko keuangan, profitabilitas, leverage, dan margin 

labaterhadapmcowB smoothing. 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam memperoleh data yang diperlukan guna terwujudnya penulisan 

penelitian in i , peulis melakukan pengambilan data di Galeri Investasi Bursa 

Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Palembang. 

23 
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C . Operasionalisasi Variabel 

Tabel I I I . l 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Defenisi Indikator Skala 
Pengukuran 

Ukuran 
Perusahaan 
(X,) 

Suatu skala untuk 
mengklasifikasikan 
besar kecilnya 
perusahaan 
menurut total aset. 

Log Total Aset 
Rasio 

Risiko 
Keuangan 
(X2) 

Risiko yang 
berhubungan 
dengan segala 
macam resiko yang 
berhubungan 
dengan keuangan. 

1. Total Hutang 
2. Total Ekuitas 

Total Hutang 
DER = , , . X 100% 

Total Ekuitas 

Rasio 

Profitabilita 
S (X3) 

Kemampuan 
perusahaan 
memperoleh laba 
dalam hubungan 
dengan penjualan, 
total aktiva maupun 
modal sendiri 

1. Laba Bersih 
2. Total Aset 

Laba Bersih 
ROA = — — X 100% 

Total Aset 

Rasio 

Leverage 
( X 4 ) 

^emdmpudn 
perusahaan untuk 
menggunakan 
aktiva atau dana 
yang mempunyai 
beban tetap untuk 
memperbesar 
tingkat penghasilan 

1 Tf\fQI I-II item fT 
1 . I Uuii nuuuig 
2. Total Aset 

Total Hutang 
DAR = — — X 100% 

Total Aset 

Margin 
Laba (X,) 

Rasio perbandingan 
antara iaba bersih 
setelah pajak 
dengan penjualan 

1. Laba Bersih 
2. Total Penjualan 

Laba Bersih 
/VPM = — — : — X 100% 

Total Penjualan 

Rasio 

Income 
Smoothing 
(Y) 

Normalisasi laba 
yang dilakukan 
secara sengaja 
untuk mencapai 
tingkat yang 
diinginkan 

Indeks Eckel = (CVAECVAS) 

* CVAl atau CVAS DX 

n - l 

Rasio 

Sumber: Penu is, 2016 
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E . Populasi dan Sampel 

Sugiyono (2014: 115) menyatakan populasi adalah generalisasl yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2011-2015 yang berjumlah 7 perusahaan yaitu Ratu Prabu 

Energi Tbk, Benekat Integra Tbk, Elnusa Tbk, Energi Mega Persada Tbk, 

Surya Esa Perkasa Tbk, Medco Energi International Tbk, Radiant Utama 

Interisco Tbk. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling. Adapun kriteria dalam pengambilan sampel 

padapenelitian ini adalah Perusahaan yang menyediakan laporan keuangan 

perusahaan periode 2011-2015. Berdasarkan pada kriteria tersebut, maka 

perusahaan yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini berjumlah 6 

perusahaan. 

Tabel 111.2 
Sampel Penelitian 

Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi di B E I 

No Kode Perusahaan Nama Perusahan 
1 A R T I Ratu Prabu Energi Tbk 
2 BIPI Benekat Inegra Tbk 
3 ELSA Elnusa Tbk 
4 ENRG Energi Mega Persada Tbk 
5 MEDC Medco Energi International Tbk 
6 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 

Sumber: Penulis,20I6 
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F . Data yang Dipcrlukan 

Menurut Sugiyono (2014: 402) j ika dilihat dari sumber datanya 

dibedakan dalam dua bentuk sebagai berikut 

1. Data Primer 

Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder yang diperoleh melalui laporan keuangan perusahaan melalui 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

F . Metode Pengumpulan Data 

Menurut Riduan (2009:24) Metode pengumpulan data terdiri dari: 

1. Kuisioner (angket) 

Kuisioner merupakan daftar pertanyaan yang diberikankepada orang lain 

danbersediamemberikanrespon sesuai denganpermintaan pengguna. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakansuatu cara pengumpulandatayangdigunakanuntuk 

memperoleh informasi dari sumbemya. 
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3. Pengamatan 

Pengamatan merupakanmelakukan pengamatan secara langsung keobjek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 

4. Tes 

Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihanyang digunakan untuk 

mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimil ik i oleh individu atau kelompok. 

5. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan ditunjukkan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian. 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian in i 

adalah dokumentasi, yaitu dokumentasi berupa data secara tahunan 

periode 2011-2015 melalui laporan keuangan perusahaan dan jumal-jumai 

yang berkaitan dengan penelitian 

Analisis data dan Teknik analisis 

1. Analisis data 

Sugiyono (2014: 13-34) analisis data yang digunakan dalam 

penelitian yaitu: 

a) Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif adalah suatu metode analisis data yang diukur dengan 

cara memberikan penjelasan dalam bentuk kata-kata atau dalam bentuk 

kalimat. 
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b) Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah suatu metode analisis data yang diukur 

dalam skala numerik (angka). 

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dengan 

menganalisa laporan keuangan perusahaan. Analisis kuantitatif dengan 

menghitung ukuran perusahaan, risiko keuangan, profitabilitas, leverage 

operasi, dan margin laba dari perusahaan pertambangan minyak dan gas 

bumi, serta menghitung dan mengukur pengaruh dari ukuran 

perusahaan, risiko keuangan, profitabilitas, leverage operasi, dan 

margin laba terhadap income smoothing pada perusahaan pertambangan 

minyak dan gas bumi. 

2. Teknik Analisis 

a) Uj i Asumsi Klasik 

Uj i asumsi klasik merupakan uji prasyarat j ika menggunakan analisis 

regresi linier. U j i ini antara lain uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskesdastitas, dan uji autokorelasi. Jika asumsi tersebut dilanggar, 

misal model regresi tidak normal, terjadi multikolinearitas, terjadi 

heteroskesdastitas atau terjadi autokorelasi, maka hasil analisis regresi 

dan pengujian seperti uji t dan uji f menjadi tidak valid atau bias. 

1) Uj i Normalitas 

D w i (2012: 49) uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data 

terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik 
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adalah memiliki nilai residual ang terdistribusi secara normal. U j i 

normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji normal P-P 

Plot of Regression atau uji Kolmogorov Smirnov dengan tingkat 

signifikan 5% aka suatu data terdistribusi secara normal 

Uj i normal P-P Plot of Regression dipil ih dalam penelitian ini 

karena uji ini dapat secara langsung menlmpulkan apakah data yang 

ada terdistribusi secara normal statistik atau tidak. Dasar 

pengambilan keputusan untuk pengujian normalitas, yaitu: 

(a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas 

(b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah diagonal maka model regresi tidak terdistribusi secara 

normal 

2) Uj i Multikolinearitas 

D w i (2012: 56) multikolinearitas adalah keaaan dimana terjadi 

hubungan linear yang sempuma atau mendekati sempuma antar 

variabel independen dalam model regresi. Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independent variable). Untuk 

mendeteksi apakah terjadi multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan variance injlaction factor (VIF) . 
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Melihat nilai Tolerance : 

(a) Tidak terjadi Multikolinearitas, j ika nilai Tolerance lebih besar 

0,10 

(b) Terjadi Multikolinearitas, j ika nilai Tolerance lebih kecil atau 

ama dengan 0,10 

Melihat dari VIF : 

(a) Tidak terjadi Multikolinearitas, j ika nilai V I F lebih kecil 10,00 

(b) Terjadi Multikolinearitas, j ika VIF lebih besar atau sama dengan 

10,00 

3) Uj i Autokorelasi 

Dwi (2012: 59) autokorelasi adalah keadaan dimana pada model 

regresi ada korelasi antara residual pada periode t dengan residual 

pada periode sebelumnya (t-1). Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui apakah pada model regresi terdapat korelasi antara 

residual pada periode t dengan residua! pada periode sebelum. Model 

regresi yang baik adalah tidak adanya masalah autokorelasi 

Metode pengujian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan uji Durbin-Watson (uji DW) . Dasar pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut: 

(a) dU < D W < 4-dU, maka tidak terjadi autokorelasi 

(b) D W < dL atau D W > 4-dL, maka terjadi autokorelasi 

(c) dL < D W < dU atau 4-dU < D W < 4-dL, maka tidak ada 

kepastian atau kesimpulan yang pasti 
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Nilai du dan dl dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson 

4) U j i Heteroskedastisitas 

D w i (2012: 62) heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi. Uj i heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians 

dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut 

homoskedastisitas. Dalam melakukan pengujian heteroskedastisitas 

untuk penelitian ini menggunakan uji scatter plot (nilai prediksi 

dependen ZPRED dengan residual SRESID). Dasar pengambilan 

keputusan untuk pengujian heteroskedastisitas dengan melihat 

scatter plot yaitu: 

(a) Jika ada pola tertentu, seperti t i t ik- t i t ik yang ada membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit), maka teijadi heteroskedastisitas 

(b) Jika ada pola yang jelas seperti t i t ik-t i t ik menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

b) Analisis Regresi Ganda 

Sugiyono (2014: 277) menjelaskan analisis regresi Ganda akan 

dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2. Analisis ini 

digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan 
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bagaimana keadaaan variabel dependen bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai faktor prediktor di naik turunkan nilainya. Analisis 

yang digunakan adalah regresi ganda dengan persamaan sebagai 

berikut: 

Y = a + bXi + bX2 + bXs + bX* + bXs^ e 

Keterangan: 

Y = Income Smoothing 

a =Konstanta (nilai Y bila X - 0) 

b = Koefisien regresi variabel x 

X i - Ukuran Perusahaan 

X2 = Risiko Keuangan 

X3 = Profitabilitas 

X4 ~ leverage 

Xs =Margin Laba 

e = Error/residual 

c) Uj i Hipotesis 

l ) U j i t 

D w i (2012: 120) uji t digimakan untuk menguji apakah variabel 

independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tahap-tahap melakukan uji t sebagai berikut: 

(a) Merumuskan hipotesis 
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Hoi: Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap income 

smoothing perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi 

yang terdaftar di BEI 

Hai: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap income smoothing 

perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang 

terdaftar di BEI 

H 0 2 : Risiko keuangan tidak berpengaruh terhadap income 

smoothing perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi 

yang terdaftar di BEI 

Hai: Risiko keuangan berpengaruh terhadap income smoothing 

perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang 

terdaftar di BEI 

H 0 3 : Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap income smoothing 

perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang 

terdaftar di BEI 

Haj: Profitabilitas berpengaruh terhadap income smoothing 

perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang 

terdaftar di BE! 

H 0 4 : Leverage tidak berpengaruh terhadap income smoothing 

perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang 

terdaftar di BEI 



34 

Ha4: Leverage berpengaruh terhadap income smoothing 

perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang 

terdaftar di BEI 

H 0 5 : Margin laba tidak berpengaruh terhadap income smoothing 

perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang 

terdaftar di BEI 

Has: Margin laba berpengaruh terhadap income smoothing 

perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang 

terdaftar di BEI 

(b) Menentukan taraf nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5%,taraf nyata dari tiabei ditentukan dari 

derajat bebas (df) ^ n-k- l 

(c) Menarik kesimpulan Hoditolak apabila thiiung t̂tabei (Haditerima) 

2) Uj i F 

Pegujian hipotesis secara simultan merupakan pengujian hipotesis 

koefisien regresi berganda dengan Xj dan X2 secara bersama-sama 

mempengaruhi Y. Langkah-langkah dalam uji hipotesis secara 

simultan yaitu: 

a) Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

HoiiUkuran perusahaan, risiko keuangan, profitabilitas, leverage 

dan margin laba secara simultan tidak berpengaruh 
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terhadapmcomc smoothing pada perusahaan pertmbangan 

minyak dan gas bumi yang terdaftar di BEI? 

HaiiUkuran perusahaan, risiko keuangan, profitabilitas, leverage 

dan margin laba secara simultan berpengaruh terhadap 

income smoothing pada perusahaan pertmbangan minyak dan 

gas bumi yang terdaftar di BEI? 

b) Menentukan Taraf Nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5% taraf nyata dari ttabei ditentukan 

dari derajat bebas (db) = n-k-l , taraf nyata (a) berarti nilai F tabeh 

taraf nyata dari F tabei ditentukan dengan derajat bebas (db) =n-k-l 

c) Menarik kesimpulan Hoditolak dan Ha diterima apabila 

F hitung^F tabeh dengan tingkat signifikasi <0,05. 



B A B I V 

H A S I L P E N E L I T I A N D A N P E M B A H A S A N 

Hasil Penelitian 

1. Sejarah Umum Bursa Efek Indonesia ( B E I ) 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 

merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 

Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika 

i tu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 

pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak 

tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak beijalan 

seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar 

modal mengalami kevakuman. 

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia 

ke I dan 11, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada 

pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang 

menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana 

mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 

modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal 

mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi 

yang dikeluarkan pemerintah. 

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia 

dapat dilihat sebagai berikut: 

36 
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Desember 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di 
oduivid oien r emennuin riinuid ijcidriud. 

1914-1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 
I V Z J — 1 V + Z Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama 

UCllgdil DUlSa LICK Ul oCIIldldllg Udll oUIdUdyd 
Awal Tahun 
1939 

Karena isu poiitik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 
Semarang dan Surabaya ditutup 

1942 - 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 
Dunia I I 

1956 Program nasionahsasi perusahaan Belanda. Bursa 
Efek semakin tidak aktif 

1956- 1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum 
10 Agustus 
19 / / 

Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 
Soeharto. BEJ dijalankan dibawah B A P h P A M 
(Badan Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan 
kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go 
public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama 

1 QTJ 1 OCT Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah 
emiten hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat 
lebih memilih instrumen perbankan dibandingkan 
insirumen rasar iviouai 

1987 Ditandai dengan hadimya Paket Desember 1987 
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 
perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan 
investor asing menanamkan modal di Indonesia 

1988- 1990 Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar 
Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. 
Aktivitas bursa terlihat meningkat 

z Juni iVfto Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Persatnan Perdagangan Uang dan Efek 
(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker 
/ i on /li^nti^r 

uan ueaier Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan 
perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan 
lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal 

16 Juni 1988 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 
uiKcioid uien rerserodn lerudias miiiK swdsia ydiiu 
PT Bursa Efek Surabaya 

13Juni 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi 
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini 
diperingati sebagai H U T BEJ 

22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan 
dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated 
Trading Systems) 
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10 November 
1995 

Pemerintah mengeluarkan Undang —Undang No. 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang 
in i mulai diberlakukan mulai Januari 1996 

1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 
Surabaya 
Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless 
trading) mulai diaplikasikan di pasar modal 
iiiuuiicbia 

2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan 
jarak jauh (remote trading) 

2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 

2 Maret 2009 Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT 
Bursa Efek Indonesia: JATS-NextG 

Sumber: www.idx.co.id 

2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

a) V i s i : 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat 

dunia. 

b) M i s i : 

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, 

melalui pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, 

penciptaan nilai tambah, efisiensi biaya serta penerapan good 

governance. 

http://www.idx.co.id
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3. Struktur Oi^anisasi Bursa Efek Indonesia ( B E I ) 

Rjpat Umum Pemegang Sjfum 
(RUPSj 

Dewsn Komi«is 

Direktur Utama 

Kormmilati PcfusAun 

Hutan 

Direktur 
Penilaian Perusahaan 

Direktur 
Perdagangw ian 

Pengaturan Anggota 
Burn 

Direktur Pengwasan 
Trmsaksi dan 

Kepatuhan 

Direktur 
Pengembangan 

Direktir 
Teknologi infofflusi 

dan Manajemen Risiko 

Direktitf Keuangan 
dan Sumber Daya 

Manusia 

M t a i w r c r a s f e i H l OpmM MutaAiHBb 

hnitMnPtwaliMn 1 

M U i H P n a h w i 1 

Pmdutan; l̂ ngwanTi 

PMMtaun Anggota 

tan PrngmtiingM 

mvta 

OgBiriOMi TdtMiOBi 

P imcMia i i t e 
PtngmriiMgH 

TtaMtagiHorHM 

bumgifl 

Akuntiffli 

(Mat 
fmMm 

TtantaigitatanHi . 

I t m i i w w i Rako Umum 

hMbBB, Slorf-op. 

im 
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4. Sejarah dan Profil Perusahaan 

Berdasarkan proses purposive sampling, penelitia ini menunjukkan 

bahwa total perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) berjumlah 7 Perusahaan. Dikurangi dengan 

perusahaan yang datanya tidak lengkap sesuai dengan penelitian tahun 

2011-2015 sebanyak 1 perusahaan. Maka sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 6 perusahaan dengan periode pengamatan selama 5 tahun. 

Berikut adalah perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia yang akan d i t e l i t i : 

a. Ratu Prabu Energi Tbk 

Ratu Prabu Energi Tbk (dahulu Arona Binasejati Tbk) 

(ARTI) didirikan pada tanggal 31 Maret 1993 dengan nama PT 

Arona Binasejati dan memulai kegiatan operasinya secara 

komersia! pada tahun 1996. Kantor pusat A R T I beralamat di 

Gedung Ratu Prabu 1, Lantai. 9 JL. T B . Simatupang Kav. 20 

Jakarta 12560. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Ratu 

Prabu Energi Tbk, antara lain: PT Ratu Prabu (68,07%) dan PT 

A S A B R I (Persero) (11,60%). 

Sebelum tahun 2008 A R T I bergerak dibidang industri 

manufaktur wooden furniture. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, kegiatan utama A R T I adalah investasi dibidang 

energi (minyak dan gas) dan real estate (pengembangan. 
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penyewaan dan pengelolaan properti). Kegiatan usaha A R T I 

dijalankan melalui anak usahanya, antara lain: jasa 

pertambangan dan properti (PT Lekom Maras), pertambangan 

minyak (Lekom Maras Pengabuan Inc), pertambangan minyak 

dan gas (PI Bangadua Petroluem) dan pengembangan, 

penyewaan serta pengelolaan properti (PT Ratu Prabu Tiga). 

Pada tanggal 23 Apri l 2003, A R T I telah memperoleh 

Pemyataan Efektif BAPEPAM-LK sehubungan dengan 

Penawaran Umum Saham Perdana A R T I kepada masyarakat 

sejumlah 95.000.000 saham biasa dengan nilai nominal Rp500,-

per saham pada harga penawaran Rp650,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta (sekarang 

Bursa Efek Indonesia / BEI) pada tanggal 30 Apr i l 2003. 

b. Benekat Inegra Tbk 

Benakat Integra Tbk (dahulu Benakat Petroleum Energy 

Tbk) (BIPI) didirikan dengan nama PT Macau Oi l Engineering 

and Technology tanggal 19 Apri l 2007 dan mulai beroperasi 

pada tahun 2007. Kantor pusat BIPI berlokasi di Menara 

Anugrah, Lantai 12 Kantor Taman E.3.3, Jl. DR Ide Anak 

Agung Gde Agung Lot. 8.6-8.7, Kawasan Mega Kuningan, 

Jakarta Selatan. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 

Benakat Integra Tbk, yaitu: PT Indotambang Perkasa 
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(pengendali) (28,26%), Interventures Capital Pte. Ltd (16,46%) 

dan Credit Suisse Singapore Trust A/C Clients - 2023904000 

(5,03%). Adapun pengendali akhir BIPI adalah Konsorsium 

Omar Putihrai. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan BIPI adalah bergerak di bidang pembangunan, 

perdagangan, pertambangan, perindustrian, dan jasa. BIPI saat 

ini merupakan perusahaan induk yang bergerak dalam bidang 

eksplorasi & produksi minyak dan gas bumi serta energi & jasa 

pendukung. 

Pada tanggal 01 Februari 2010, BIPI memperoleh 

pemyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham BIPI (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 11.500.000.000 dengan nilai nominal 

RplOO,- per saham saham dengan harga penawaran Rpl40,- per 

saham disertai dengan Waran Seri I yang diberikan secara 

cuma-cuma sebagai insentif sebanyak 6.500.000.000 dengan 

pelaksanaan sebesar Rpl45,- per saham. Setiap pemegang 

saham Waran berhak membeli satu saham perusahaan selama 

masa pelaksanaan yaitu mulai tanggal 11 Agustus 2010 sampai 

dengan 08 Pebmari 2013. Saham dan waran tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal U Februari 

2010. 
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Elnusa Tbk 

Elnusa Tbk (ELSA) didirikan tanggal 25 Januari 1969 

dengan nama PT Electronika Nusantara dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada tahun 1969. Kantor pusat ELSA 

berdomisili di Graha Elnusa, Lt. 16, Jl. T.B. Simatupang Kav. 

I B , Jakarta Selatan. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 

Elnusa Tbk, antara lain: PT Pertamina (Persero) (pengendali) 

(41,10%), Dana Pensiun Pertamina (17,81%) dan PT Prudential 

Life Assurance-REF (9,12%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan ELSA adalah bergerak dalam bidang jasa, 

perdagangan, pertambangan, pembangunan dan perindustrian. 

Kegiatan usaha utama ELSA dan anak usahanya adalah 

beroperasi di bidang jasa hulu migas dan penyertaan saham pada 

entitas anak serta entitas ventura bersama yang bergerak dalam 

berbagai bidang usaha, yaitu jasa dan perdagangan penunjang 

hulu migas, jasa dan perdagangan hilir migas, jasa pengolahan 

dan penyimpanan data migas, pengelolaan aset lapangan migas 

dan jasa telekomunikasi. Elnusa juga beroperasi di bidang 

penyediaan barang dan jasa termasuk penyediaan dan 

pengelolaan ruang perkantoran. 



Pada tanggal 25 Januari 2008, ELSA memperoleh 

pemyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham ELSA (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 1.460.000.000 dengan nilai nominal 

RplOO,- per saham dengan harga penawaran Rp400,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 06 Februari 2008. 

d. Energi Mega Persada Tbk 

Energi Mega Persada Tbk (ENRG) didirikan tanggal 16 

Oktober 2001 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 2003. Kantor pusat ENRG berlokasi di Bakrie Tower 

Lantai 32, Rasuna Epicentrum, Jalan H.R. Rasuna Said, Jakarta. 

ENRG tergabung dalam kelompok usaha Bakrie. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Energi Mega 

Persada Tbk, antara lain: adalah UBS A G SG S/A Reignwood 

Inter Investment (GR) Co Ltd-2091144561 (14,63%), B N Y M 

S/A for Mackenzie Cundill Recovery FD-2039924282 (7,50%), 

PT Prudential Life Assurance-REF (6,48%) dan Bakrie & 

Brother Tbk (BNBR) (5,71%) (BNBR menggunakan 

kepemilikan sahamnya di ENRG sebagai jaminan untuk utang 

jangka pendek). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Pemsahaan, ruang lingkup 

kegiatan ENRG adalah menjalankan usaha dalam bidang 
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perdagangan, jasa dan pertambangan, serta jasa manajemen 

dibidang pertambangan minyak dan gas bumi. Saat in i , ENRG 

dan anak usaha melakukan eksplorasi, pengembangan dan 

produksi minyak mentah dan gas bumi yang berlokasi di 

Kepulauan Kangean, Jawa Timur serta Propinsi Riau, Jambi, 

Sumatera Utara, Kalimantan Timur, Laut Timor Nusa 

Tenggaran Timur dan Jawa Barat. 

Pada tanggal 26 Mei 2004, ENRG memperoleh pemyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham ENRG (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

2.847.433.500 dengan nilai nominal RplOO,- per saham dengan 

harga penawaran Rpl60,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 

Juni 2004. 

Medco Energi International Tbk 

Medco Energi Intemasional Tbk (MEDC) didirikan tanggal 

09 Jun 1980 dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 

13 Desember 1980. Kantor pusat Medco terletak di Lantai 53, 

Gedung The Energy, SCBD lot 11 A, Jl. Jenderal Sudirman, 

Jakarta. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 

Medco Energi Intemasional Tbk, antara lain: Encore Energy 
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Pte. Ltd (50,70%), Credit Suise A g Sg Trust Account Client 

(20,73%) dan PT Prudential Life Assurance-Ref (8,26%) 

Induk usaha Medco adalah Encore Energy Pte. Ltd, sebuah 

perusahaan yang didirikan di Singapura. Sedangkan pemegang 

saham induk usaha Medco adalah Encore International Ltd, 

(60,60%) sebuah perusahaan yang didirikan di British Virgin 

Islands dan Mitsubihi Corp. (39,40%), sebuah perusahaan yang 

didirikan di Jepang. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan MEDC antara lain, eksplorasi dan produksi minyak dan 

gas bumi, dan aktivitas energi lainnya, usaha pengeboran darat 

dan lepas pantai, serta melakukan investasi (langsung dan tidak 

langsimg) pada anak usaha 

Pada tanggal 13 September 1994, MEDC memperoleh 

pemyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham MEDC (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 22.000.000 dengan nilai nominal 

RpLOOO,- per saham dengan harga penawaran Rp4.350,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Oktober 1994. 

Radiant Utama Interisco Tbk 

Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) didirikan 22 Agustus 

1984 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1984. 
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Kantor pusat RUIS berlokasi di Jalan Kapten Tendean No. 24, 

Mampang Prapatan, Jakarta. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 

Radiant Utama Interinsco Tbk, antara lain: Haiyanto (27,53%), 

PT Radiant Nusa Investama (pengendali) (22,64%) dan 

Nexgram Emerging Capital Ltd (17,28%) 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan RUIS terutama bergerak di bidang pertambangan 

minyak dan penyedia jasa penunjang untuk industri migas 

(minyak dan gas) dari hulu sampai hilir seperti: jasa konstruksi, 

operasional dan pemeliharaan; jasa lepas pantai; jasa pengujian 

tak rusak; jasa inspeksi dan sertifikasi; dan jasa penunjang 

lainnya 

Pada tanggal 30 Juni 2006, RUIS memperoleh pemyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham RUIS (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

170.000.000 dengan nilai nominal RplOO,- per saham dengan 

harga penawaran Rp250,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Juli 

2006. 
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5. Deskripsi Variabel 

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti terdiri da r i ; 

a. Variabel Dependen 

Deskripsi variabel penelitian ini diantaranya mengenai praktik 

perataan Iaba yang berisi tentang penjelasan gambaran perusahaan 

perusahaan sampel penelitian yang dikelompokkan berdasarkan 

status sebagai perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dan 

perusahaan yang tidak melakukan praktik perataan laba yang 

dihitung berdasarkan indeks Eckel. 

Perusahaan yang berdasarkan perhitungan mempunyai indeks 

Eckel kurang dari 1, maka perusahaan tersebut tergolong sebagai 

perusahaan perata laba, sedangkan perustihaan yang berdasarkan 

perhitungan mempunyai indeks Eckel lebih dari atau sama dengan 1, 

maka perusahaan tersebut tergolong sebagai perusahaan bukan 

perata laba. Income smoothing merupakan variabel dummy yang 

diberi simbol 1 = perusahaan melakukan perataan laba dan 0 

perusahaan tidak melakukan perataan iaba. 

Daftar mengenai perusahaan-perusahaan sampel tersebut yang 

tergolong sebagai perusahaan perata laba dan perusahaan bukan 

perata laba disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel I V . l 
Daftar Perusahaan Sampel Berdasarkan Status 

Kode Perusahaan Eckel Status Keterangan 
ART! 0,4 1 Perata Laba 
BIPI 0,2 1 Perala Laba 
ELSA 0 ,1 1 Perata Laba 
ENRG 0,3 1 Perata Laba 
MEDC 0,4 1 Perata Laba 
RUIS 0,3 1 Perata Laba 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2017 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan 

indeks Eckel yang dilakukan untuk mengetahui jumlah perusahaan 

sampel yang melakukan praktik perataan laba dan perusahaan yang 

tidak melakukan praktik perataan laba. Hasil perhitungan indeks 

Eckel tersebut telah membuktikan bahwa masih terdapat 

kecenderungan adanya praktik perataan laba yang dilakukan 

perusahaan-perusahaan pertambangan dan minyak bumi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Perusahaan yang terindikasi melakukan praktik perataan laba 

dari enam perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang 

diteliti seluruh perusahaan terindikasi melakukan perataan laba. 

Terbuktinya perusahaan yang terindikasi melakukan praktik perataan 

laba itu seharusnya tidak boleh terjadi karena laporan keuangan 

hendaknya disusun sesuai dengan keadaan yang sebenamya pada 

perusahaan sehingga informasi yang terkandung didalam laporan 

keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan ketika dijadikan 
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dasar pertimbangan untuk pengambilan sebuah keputusan bisnis. 

Pengujian statistik deskriptif juga dilakukan terhadap variabel 

besaran perusahaan dan profitabilitas yang terdiri nilai minimum, 

nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. 

b. Variabel Independen 

I ) Besaran Perusahaan 

Size (ukuran) perusahaan dapat dibagi menjadi tiga kriteria 

yaitu perusahaan besar {large firm), pemsahaan menengah 

{medium firm), dan perusahaan kecil {small firm). Size (ukuran) 

perusahaan dalam penelitian ini ditunjukkan dengan total aktiva 

perusahaan karena total aktiva perusahaan mempakan salah satu 

petunjuk kekayaan perusahaan. Besaran pemsahaan dalam 

penelitian ini dihitung dengan melogaritmakan dari total aktiva 

perusahaan tersebut dengan tujuan untuk menyederhanakan 

perhitungan. Tabel IV.2 di bawah ini menunjukkan besamya total 

aktiva dengan perhitungan logaritma pada pemsahaan 

pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2011-2015. 
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Tabel IV.2 
Deskripsi Besaran Perusahaan Pertambangan Minyak dan 

Gas Bumi Tahun 2011-2015 
Kode 

Perusahaan 
Log Aktiva Rata-

rata 
Kode 

Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015 
Rata-
rata 

ART] 12,16 12,16 12,2 12,25 12,39 12,23 
BIPI 6,58 6,65 9,08 9,14 9,16 8,12 
ELSA 6,64 6,63 6,64 6,63 6,64 6,64 
ENRG 9,28 9,32 9,37 9,34 9,18 9,30 
MEDC 9,41 9,42 9,4 9,43 9,46 9,42 
RUIS 11,99 12,07 12,11 12,1 12,04 12,06 

Rata-rata 9,63 
Maksimum 12,23 

Minimum 6,64 
Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2017 

2) Risiko Keuangan (Debt to Equity Ratio) 

Debt Equity Ratio (DER) merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang 

yang dimil ik i perusahaan dengan menggunakan modal yang 

dimi l ik i perusahaan. Perusahaan yang memiliki rasio diatas 

100% dianggap perusahaan yang memiliki resiko keuangan 

yang tinggi. 

Tabel IV.3 
Deskripsi Risiko Keuangan Perusahaan Pertambangan 

Minyak dan Gas Bumi Tahun 2011-2015 
Kode 

Pemsahaan 
DER (%) Rata-

rata 
Kode 

Pemsahaan 2011 2012 2013 2014 2015 
Rata-
rata 

ARTI 80,94 65,83 70,00 83,47 45,27 69,10 
BIPI 20,55 20,29 163,87 202,68 240,29 129,54 
ELSA 130,46 110,29 91,28 67,26 66,97 93,25 
ENRG 186,51 200,01 161,12 143,22 311,79 200,53 
MEDC 199,40 214,96 186,67 200,73 314,74 223,30 
RUIS 365,36 394,50 398,72 317,16 222,6! 339,67 

Rata-rata 175,90 
Maksimum 339,67 

Minimum 69,10 
Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2017 
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3) Profitabilitas (Return On Assets) 

Return on Assets (ROA) merupakan rasio laba bersih 

setelah pajak terhadap total aset. Deskripsi profitabilitas (Return 

on Assets/ ROA) dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel IV.4 
Deskripsi Profatibilitas Perusahaan Pertambangan Minyak 

dan Gas Bumi Tahun 2011-2015 
Kode 

Perusahaan 
ROA (%) Rata-

rata 
Kode 

Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015 
Rata-
rata 

ARTI 0,81 3,62 4,21 1,72 0,63 2,20 
BIPI -1,63 0,19 4,13 0,57 -2,79 0,09 
ELSA -0,69 3,16 5,55 10,14 8,62 5,35 
ENRG 1,25 1,33 7,48 0,80 -1,44 1,88 
MEDC 3,70 0,71 0,64 0,33 -6,40 -0,20 
RUIS 0,33 2,46 2,32 4,43 3,78 2,66 

I <ata-rala 2.00 
Maksimum 5,35 

Minimum -0,20 
Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2017 

Semakin tinggi angka ROA maka semakin baik asumsi 

kinerja perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan aktiva atau kekayaan yng dimi l ik i perusahaan. 

4) Leverage (Debt to Asset Ratio) 

Debt to Asset Ratio (DAR) adalah sebuah rasio untuk 

mengukur jumlah aset yang dimi l ik i perusahaan yang dibiayai 

oleh hutang. Deskripsi leverage (Debt to Asset Ratio I DAR) 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel IV.5 
Deskripsi Leverage Perusahaan Pertambangan Minyak dan 

Gas Bumi Tahun 2011-2015 
Kode 

Perusahaa 
n 

DER (%) Rata-
rata 

Kode 
Perusahaa 

n 
20! 1 2012 2013 2014 2015 

Rata-
rata 

ARTI 44,73 39,24 41,17 45,49 31,16 40,36 
BIPI 17,05 16,87 62,10 66,96 70,61 46,72 
ELSA 56,61 52,45 47,72 41,63 38,74 47,43 
ENRG 65,10 66,67 61,70 58,89 75,72 65,61 
MEDC 66,60 68,25 65,12 66,75 75,89 68,52 
RUIS 78,51 79,78 79,95 76,03 69,00 76,65 

<ata-rata 57,55 
Maksimum 76,65 

Minimum 40,36 
Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2017 

Semakin kecil nilai D A R perusahaan maka akan 

dianggap baik dan mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menggunakan hutang untuk melevarage keuangannya. 

5) Margin Laba (Net Profit Margin) 

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan 

untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bersih.NPM merupakan perbandingan 

antara laba bersih dengan penjualan. Deskripsi margin Iaba {Net 

Profit Margin I NPM) dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel IV.6 
Deskripsi Margin Laba Perusahaan Pertambangan Minyak 

dan Gas Bumi Tahun 2011-2015 
Kode 

Perusahaan 
NPM (%) Kata-

rata 
Kode 

Perusahaan 20) 1 2012 2013 2014 2015 
Kata-
rata 

ARTI 3,80 3,62 16,42 8,52 6,84 7,84 
BIPI -18,07 2,43 29,02 37,92 -415,34 -72,81 
ELSA -0,64 2,84 5,90 10,22 10,06 5,68 
ENRG 9,82 4,21 21,48 2,16 -13,54 4,83 
MEDC 11,75 2,07 1,80 1,18 -29,62 -2,56 
RUIS 0,28 1,81 1,65 3,06 2,58 1,88 

(ata-rata -9,19 
Maksimum 7,84 

Minimum -72,81 
Sumber; Data sekunder yang telah diolah, 2017 

Semakin besar net profit margin berarti semakin efesien 

perusahaan tersebut dalam mengeluarkan biaya-biayanya 

sehubung dengan kegiatan operasinya dan kinerja perusahaan 

akan semakin produktif. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Deskripsi variabel penelitian ditujukan untuk memberikan 

gambaran secara umum mengenai data yang digunakan dalam penelitian ini . 

Variabel penelitian meliputi Ukuran Perusahaan Risiko Keuangan, 

Profitabilitas, Leverage dan Margin Laba sebagai variabel independen dan 

Income Smoothing sebagai variabel dependen yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia yang mempublikasikan laporan keuangannya dalam rentang 

waktu 2011-2015. 
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Data-data variabel yang telah diolah dengan program Microsoft 

Excel 2010 selanjutnya diolah kembali dengan menggunakan program 

pengolahan data SPSS sehingga diperoleh hasil uji yang digunakan untuk 

melakukan analisis, 

Tabel menunjukkan uji normalitas data untuk uji statistik deskriptif 

yang menunjukkan nilai rata-rata (mean), nilai standar deviasi (standard 

deviation), nilai terendah (minimum), dan nilai tertinggi (maximum). 

Tabel IV .7 
Statistik Deskriptif 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ukuran Perusahaan 30 6,58 12,39 9.6293 2,10061 

Risiko Keuangan 30 20,29 398,72 175.8984 109,30948 

Profitabifitas 30 -6,40 10,14 1,9981 3,34355 

Leverage 30 16,87 79.95 57,5496 17,60382 

Margin Laba 30 ^15 .34 37,92 -9,1922 77,69595 

Income Smoothing 30 ,00 ,23 ,0588 .08060 

Valid N (listwise) 30 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah menggunakan SPSS. 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas diperoleh nilai 

statistik deskriptif sebagai berikut: 

a. Variabel Besaran Perusahaan dengan nilai n ^ 30 memiliki nilai mean 

sebesar 9,6293, nilai standard deviation sebesar 2,10061, nilai 

minimum sebesar 6,58, dan nilai maximum 12,39. 

b. Variabel Risiko Keuangan dengan nilai n ^ 30 memiliki nilai mean 

sebesar 175,8984, nilai standard deviation sebesar 109,30948, nilai 

minimum sebesar 20,29, dan nilai maximum 398,72. 
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c. Variabel Profitabilitas dengan nilai n = 30 memiliki nilai mean sebesar 

1,9981, nilai standard deviation sebesar 3,34355, nilai minimum 

sebesar -6,40, dan nilai maximum 10,14 

d. Variabel Leverage dengan nilai n ^ 30 memiliki nilai mean sebesar 

57,5496, nilai standard deviation sebesar 17,60382, nilai minimum 

sebesar 16,87, dan nilai maximum 79,95. 

e. Variabel Margin Laba dengan nilai n = 30 memiliki nilai mean 

sebesar -9,1922, nilai standard deviation sebesar 77,69595, nilai 

minimum sebesar -415,34, dan nilai maximum 37,92. 

f. Variabel Income Smoothing dengan nilai n = 30 memiliki nilai mean 

sebesar 0,0588, nilai standard deviation sebesar 0,08060, nilai 

minimum sebesar 0,00, dan nilai maximum 0, ,23. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uj i Normalitas 

Gambar I V . l merupakan output dari uji normalitas data 

pada variabel Ukuran Perusahaan Risiko Keuangan, Profitabilitas, 

Leverage dan Margin Laba, dan Income Smoothing dengan 

program SPSS. 
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Gambar I V . l 
One-Sample Kolmogrov-Smimov Test 

Normal R-f=> Plot of Roaroaslon StanOardlzed Realdual 
Daperidartt Varlabia: Irtcoma SmoottiiriQ 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan hasil uji normalitas P-P Plot o f Regression 

tersebut menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah diagonal maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uj i Heteroskedastisitas 

Untuk dapat melihat apakah ada gejala heterokedastisitas 

pada model dapat dilihat gambar Scatterplot berikut. 

Gambar IV.2 
Scatterplot 

Dependant Varlabia: Irtcome Smoothing 

Regreaelen Standerdlied Predicted Velue 
Sumber : Data yang telah diolah menggunakan SPSS 
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Dengan melihat diagram Scatterplot pada gambar 

tampak ti t ik-t i t ik menyebar yang kesemua area baik diatas 

maupun dibawah angka nol pada sumbu Y yang merupakan 

variabel Income Smoothing. Hal ini menunjukkan bahwa model 

bebas dari heteroskedastisitas. 

c. Uji Multikolonieritas 

Uj i multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen. Pengujian 

multikolonieritas menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel IV .8 
Coefficients^ 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

Model 

B Std. 
Error 

Beta 

t Sig. 

Tolerance VIF 

(Constant) ,251 ,088 2.841 ,009 
Ukuran Perusatiaan -,007 ,007 -.195 -1,095 .284 ,828 1,208 
Risiko Keuangan ,186 ,068 ,158 ,361 ,721 ,137 7,300 
Profitabilitas -,007 ,004 -.270 -1,485 ,151 ,791 1,264 
Leverage -.002 ,002 -,494 -1,178 ,250 ,149 6,707 
Margin Laba ,132 ,026 -,308 -1,757 ,092 ,852 1,173 

a. Dependent Variable: Income Smoothing 
Sumber ; Data sekunder yang telah diolah menggunakan SPSS 

Hasil perhitungan nilai Tolerance menunjukkan tidak ada 

variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 

0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. 

Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada 

tabel tersebut juga menunjukkan hal yang sama bahwa tidak 
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ada variabel independen yang memiliki nilai V I F lebih dari 

10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

terdapat masalah multikolonieritas antar variabel independen 

dalam model regresi. 

d. Uji Autokorelasi 

Uj i autokorelasi merupakan pegujian dalam regresi yaitu 

nilai dari variabel dependen tidak berpengaruh terhadap nilai 

variabel sendiri. Untuk mendeteksi gejala autokorelasi kita 

menggunakan uji Durbin Watson (DW). Dasar pengambilan 

keputusan untuk pengujian autokorelasi dengan melihat 

Durbin Watson, yaitu : 

a. Jika du < D W < 4-du berarti tidak ada masalah 

autokorelasi 

b. Jika du < D W < du atau 4-du > D W > 4-dl maka tidak ada 

kesimpulan yang dapat diambil 

c. Jika D W < dl maka terjadi autokorelasi positif 

d. Jika D W < 4-dl maka terjadi autokorelasi negatif 

Uj i Durbin Watson dalam penelitian ini dibantu 

dengan Program SPSS dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel IV.9 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .609" ,371 .240 ,07028 2,106 
a. Predictors: (Constant), Margin Laba, Ukuran Pemsahaan, Profitabilitas, 
Leverage, Risiko Keuangan 
b. Dependent Variable: lircome Smoothing 
Sumber : Data sekunder yang telah diolah menggunakan SPSS 
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Berdasarkan hasil tersebut, nilai D W untuk model ini 

adalah 2,106 selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan 

nilai tabel Durbin Watson dimana jumlah sampel N - 30 dan 

jumlah variabel independen K - 5 maka diperoleh du 1,8326 

dan 4-du = 2,1674 maka ditarik kesimpulan du < D W < 4-du 

berarti tidak ada masalah autokorelasi. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Pada penelitian in i , teknik analisis data yang penulis gunakan 

adalah teknik analisis regresi linier berganda. Analisis regresi 

berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel dependen 

dapat diprediksikan melalui variabel independen secara bersama-

sama. Dampak dari penggunakan analisis regresi dapat digunakan 

untuk memutuskan apakah naik atau menurunnya variabel dependen 

dapat dilakukan melalui menaikkan atau menurunkan keadaan 

variabel independen atau untuk meningkatkan variabel dependen 

dapat dilakukan dengan meningkatkan variabel independen atau 

sebaliknya. 

Tabel IV.IO dibawah ini menjelaskan mengenai hasil analisis 

regresi yang dilakukan. Nilai konstanta dan koefisien regresi dapat 

dilihat pula pada tabel: 
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Tabel IV.IO 
Hasil Analisis Model Regresi 

Coeff ic ients" 
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity 

CoefTicients Coefficients Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) .251 .088 2,841 ,009 

Ukuran -,007 .007 -,195 -1,095 .284 .828 1,208 
Perusahaan 

-,007 .007 -,195 -1,095 .284 .828 1,208 

.| Risiko ,186 ,068 .158 ,361 ,721 ,137 7,300 
Keuangan 

,186 ,068 .158 ,361 ,721 ,137 7,300 

Profitabilitas -,007 .004 -,270 -1,485 .151 ,791 1,264 
Leverage -,002 ,002 -,494 -1,178 ,250 ,149 6,707 
Margin Laba ,132 ,026 -,308 -1,757 .092 ,852 1,173 

a. Dependent Variable: Income Smoothing 
Sumber : Data sekunder yang telah diolah menggunakan SPSS. 

Tabel menunjukkan konstanta untuk persamaan regresinya 

bemilai 0,251 dan nilai untuk koefisien regresinya adalah -0,007 

untuk Xi (Ukuran Perusahaan) , 0,068 untuk X2 (Risiko Keuangan), -

0,007 untuk X3 (Profitabilitas), -0,002 untuk x^ (Leverage), 0,026 

untuk x^ (Margin Laba) Sehingga persamaan regresinya adalah 

sebagai berikut: 

Y - 0,251 - 0,007 (Yi ) + 0,068(^2) - 0,007 (X3) - 0,002 (X4) + 0,026 (X5) + e 

Berdasarkan hasil regresi linier berganda diatas dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Nilai koefisien regresi Ukuran Perusahaan (Xi) terhadap 

Perataan Laba (Y) sebesar -0,007 (-0,7%). Berarti bahwa 

Ukuran Perusahaan (X^) memiliki hubungan negatif dengan 

Perataan laba (Y) yaitu sebesar -0,7% artinya j i ka ada 

kenaikan tingkat Ukuran Perusahaan (Xj) sebesar 100% 

maka akan menurunkan praktik Perataan Laba (Y) sebesar 
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0,7% begitu juga sebaliknya j ika ada penurunan tingkat 

Ukuran Perusahaan (Xi ) 100% maka akan meningkatkan 

praktik Perataan Laba (Y) sebesar 0,7%. 

b. Ni la i koefisien regresi Risiko Keuangan (X2) terhadap 

Perataan Laba (Y) sebesar 0,068 (6,8%). Berarti bahwa 

Resiko Keuangan (X2) memiliki hubungan positif dengan 

Perataan laba (Y) yaitu artinya j ika ada kenaikan tingkat 

Risiko keuangan (X2) 100% maka akan menaikkan praktik 

perataan laba sebesar 6,8% begitu juga sebaliknya j ika ada 

penurunan tingkat risiko keuangan (X2) sebesar 100% maka 

akan menurunkan praktik perataan laba. 

c. Nilai koefisien regresi Profitabilitas ( X 3 ) terhadap Perataan 

Laba (Y) sebesar -0,007 (-0,7%). Berarti bahwa Profitabilitas 

(X3) memiliki hubungan negatif dengan Perataan laba (Y) 

yaitu sebesar -0,7% artinya j ika ada kenaikan tingkat 

Profitabilitas ( X 3 ) sebesar 100% maka akan menurunkan 

praktik Perataan Laba (Y) sebesar 0,7% begitu juga 

sebaliknya j ika ada penurunan tingkat Profitabilitas ( X 3 ) 

100% maka akan meningkatkan praktik Perataan Laba (Y) 

sebesar 0,7%. 

d. Ni la i koefisien regresi Leverage ( X 4 ) terhadap Perataan Laba 

(Y) sebesar -0,002 (-0,2%). Berarti bahwa Leverage ( X 4 ) 

memiliki hubungan negatif dengan Perataan laba (Y) yaitu 
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sebesar -0,2% artinya j ika ada kenaikan tingkat Leverage 

( X 4 ) sebesar 100% maka akan menurunkan praktik Perataan 

Laba (Y) sebesar 0,2% begitu juga sebaliknya j ika ada 

penurunan tingkat Leverage ( X 4 ) 100% maka aka 

meningkatkan praktik Perataan Laba (Y) sebesar 0,2%. 

e. Nilai koefisien regresi Margin Laba {X5) terhadap Perataan 

Laba (Y) sebesar 0,026 (2,6%). Berarti bahwa Margin Laba 

( X 5 ) memiliki hubungan positif dengan Perataan laba (Y) 

yaitu sebesar 2,6% artinya j ika ada kenaikan tingkat Margin 

Laba ( X 5 ) sebesar 100% maka akan menaikkan praktik 

Perataan Laba (Y) sebesar 2,6% begitu juga sebaliknya j ika 

ada penurunan tingkat Margin Laba ( X 5 ) 100% maka akan 

menurunkan praktik Perataan Laba (Y) sebesar 2,6%. 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi (R-Square) digunakan untuk 

mengetahui besaran nilai korelasi antara variabel X yang terdiri dari 

Besaran Perusahaan dan Profitabilitas dan variabe Y yakni Income 

Smoothing. Tabel I V . 11 berikut merupakan output yang dihasilkan 

untuk uji R-Square yang diolah dengan menggunakan program SPSS. 
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Tabel I V . l l 
Koefisien Determinasi 

Model Summary" 
Model R R Square Adjusted R Std, Error of the 

Square Estimate 
1 ,609" ,371 ,240 ,07028 
a. Predictors; (Constant), Margin Laba, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, 
Risiko Keuangan 
b. Dependent Variable: Income Smoothing 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah menggunakan SPSS. 

Berdasarkan hasil pada tabel diketahui bahwa nilai Adjusted R 

Square adalah sebesar 0,240 yang berarti bahwa Ukuran Perusahaan, 

Risiko Keuangan, Profitabilitas, Leverage dan Margin Laba 

mempengaruhi sebesar 24 % dari Income Smoothing, sisanya 76 % 

dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini . Seperti kompensasi bagi manajemen dan struktur 

kepemilikan perusahaan. 

5. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan dengan membandingkan signifikasi tfiituns 

dengan tiabei dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Hoditerima dan ditolak j ika tbuung^ i^tabei untuk a = 0,05 

2) HQ ditolak dan Ha diterima j ika tfiiuing-^ Uabei untuk a = 0,05 

Untuk menjawab pertanyaan bagaimanakah pengaruh Faktor 

Ukuran perusahaan ( X | ) , Risiko keuangan ( X 2 ) , Profitabilitas ( X 3 ) , 

Leverage (X4) dan Margin laba (X5) terhadap Praktik Perataan Laba 

(Y) . 

Maka hasilnya diuji dengan menggunakan uji t, dapat dilihat 

dari tabel IV. 12 
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Tabel I V . 12 
Hasil Uji t 
Coefficients' 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig, Coilinearity 
Statistics 

Model 

B Std, 
EfTor 

Beta 

t Sig, 

Toleran 
ce 

VIF 

(Constant) .251 ,088 2,841 ,009 
Ukuran Perusahaan -,007 ,007 -,195 -1,095 ,284 ,828 1,208 

,̂  Risiko Keuangan ,186 ,068 ,158 .361 ,721 ,137 7,300 
Profitabilitas -,007 ,004 -,270 -1,485 ,151 ,791 1,264 
Leverage ,002 .002 -,494 -1,178 ,250 ,149 6,707 
Margin Laba ,132 ,026 -.308 -1.757 ,092 .852 1,173 

a. Dependent Variable: Income Smoothing 
Sumber : Data sekunder yang diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan tabel IV. 12 hasil uji hipotesis secara regresi 

diketahui nilai thitung untuk ukuran perusahaan -1,095, resiko keuangan 

0,361, profitabilitas -1,485, leverage -1,178 dan margin laba -1,757. 

Berdasarkan kriteria pengujian nilai tsig untuk ukuran perusahaan 

sebesar 0,284, risiko keuangan sebesar 0,721, profitabilitas 0,151, 

leverge 0,250 dan margin laba 0,092. 

1) Pengujian Variabel Ukuran Perusabaan 

a) Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

HQI Tidak terdapal pengaruh ukuran perusahaan secara parsial 

terhadap praktik perataan laba. 

Hal: Terdapat pengaruh ukuran perusahaan secara parsial 

terhadap praktik perataan laba. 

b) Menentukan Taraf Nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5%. Taraf nyata dari nilai tiabei 

ditentukan dari derajat bebas (db) ~ n-k, jadi taraf nyata dari 
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nilai ttabei adalah (df) = n-k (30-5), sehingga nilai ttabei diperoleh 

sebesar 1,708. 

c) / /o i diterima karena nilai thitung -1,095 < nilai ttabei 1,708. 

Berdasarkan kriteria pengujian HQI diterima karena nilai tsig 

0,284 > 0,05. 

d) Kesimpulan 

Nilai thitung -1,095 < 1,708 nilai ttabei maka hipotesis / / Q I 

diterima jadi dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan 

secara parsial tidak memengaruhi Praktik Perataan Laba. 

2) Pengujian Variabel Risiko Keuangan 

a) Hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

HQ2 : Tidak terdapat pengaruh risiko keuangan secara parsial 

terhadap praktik perataan laba. 

Ha2: Terdapat pengaruh risiko keuangan secara parsial terhadap 

praktik perataan Iaba. 

b) Menentukan Taraf Nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5%. Taraf nyata dari nilai ttabei 

ditentukan dari derajat bebas (db) = n-k, jadi taraf nyata dari 

nilai ttabei adalah (df) = n-k (30-5), sehingga nilai ttabei diperoleh 

sebesar 1,708. 

c) //o2 diterima karena nilai thitung 0,361 < nilai ttabei 1,708. 

Berdasarkan kriteria pengujian H02 diterima karena nilai tsig 

0,721 > 0,05. 
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d) Kesimpulan 

Nilai thitung 0,361 < 1,708 nilai ttabei maka hipotesis / /QZ 

diterima jadi dapat disimpulkan bahwa risiko keuangan secara 

parsial tidak memengaruhi Praktik Perataan Laba. 

3) Pengujian Variabel Profitabilitas 

a) Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut; 

HQ3 Tidak terdapat pengaruh profitabilitas secara parsial 

terhadap praktik perataan laba. 

Ha3 : Terdapat pengaruh profitabilitas secara parsial terhadap 

praktik perataan laba. 

b) Menentukan Taraf Nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5%. Taraf nyata dari nilai tiabei 

ditentukan dari derajat bebas (df) - n-k, jadi taraf nyata dari 

nilai ttabei adalah (df) = 30-5, sehingga nilai ttabei diperoleh 

sebesar 1,708. 

c) HQ2 diterima karena nilai thUung -1,485 < nilai ttabei 1,708. 

Berdasarkan kriteria pengujian HQ^ diterima karena nilai tsig 

0,151 > 0,05 

d) Kesimpulan 

Nilai thitung -1,485 < 1,708 nilai ttabei maka hipotesis HQ^ 

diterima jadi dapat disimpulkan bahwa profitabilitas secara 

parsial tidak mempengaruhi terhadap praktik perataan laba. 
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4) Pengujian Variabel Leverage 

a) Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

HQ4 : Tidak terdapat pengaruh leverage secara parsial terhadap 

praktik perataan laba. 

: Terdapat pengaruh leverage secara parsial terhadap 

praktik perataan laba. 

b) Menentukan Taraf Nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5%. Taraf nyata dari nilai habei 

ditentukan dari derajat bebas (df) = n-k, jadi taraf nyata dari 

nilai ttabei adalah (df) = 30-5, sehingga nilai ttabei diperoleh 

sebesar 1,708. 

c) HQ4. diterima karena nilai thimng -1,178 < nilai habei 1,708. 

Berdasarkan kriteria pengujian HQ^ diterima karena nilai tsig 

0,250 > 0,05 

d) Kesimpulan 

Nilai thitung -1,178 < 1,708 nilai ttabei maka hipotesis HQ^ 

diterima jadi dapat disimpulkan bahwa leverage secara parsial 

tidak mempengaruhi terhadap praktik perataan laba. 
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5) Pengujian Variabel Margin Laba 

a) Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

//o5 : Tidak terdapat pengaruh margin laba secara parsial 

terhadap praktik perataan Iaba. 

Has : Terdapat pengaruh margin laba secara parsial terhadap 

praktik perataan iaba. 

b) Menentukan Taraf Nyata 

Tingkat sigmfikan sebesar 5%. Taraf nyata dari nilai tiabei 

ditentukan dari derajat bebas (df) = n-k, jadi taraf nyata dari 

nilai ttabci adalah (df) = 30-5, sehingga nilai tiabei diperoleh 

sebesar 1,708. 

c) HQS diterima karena nilai thitung -1,757 < nilai habei 1,708. 

Berdasarkan kriteria pengujian HQ^ diterima karena niiai tsig 

0,062 > 0,05 

d) Kesimpulan 

Nilai thitung -1,757 < 1,708 nilai ttabei maka hipotesis HQ^ diterima 

jadi dapat disimpulkan bahwa margin laba secara parsial tidak 

mempengaruhi terhadap praktik perataan laba. 

6. Uji Simultan (Uji f) 

Pengujian hipotesis secara simultan merupakan pengujian 

hipotesis koefisien regresi berganda dengan X j dan X2 secara bersama-

sama mempengaruhi Y . Untuk menjawab permasalahan pengaruh 
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Besaran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Praktik Perataan Laba, 

maka hasilnya diuji dengan menggunakan uji F yang dilakukan dengan 

menggunakan Analysis O f Varians ( A N O V A ) . Hasil Perhitungan 

pengujian yang diolah menggunakan SPSS, Dapat dilihat pada tabel 

IV.IO sebagai berikut: 

Tabel IV,13 
Uji Simultan 

ANOVA* 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression ,070 5 ,014 2,829 .038^ 
1 Residual ,119 24 ,005 

Total ,188 29 
a. Dependent Variable. Income Smoothing 
b. Predictors: (Constant), Margin Laba, Ukuran Perusahaan. Profitabilitas, Leverage, 
Risiko Keuangan 

Sumber : Data sekunder yang diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan tabel IV.13 hasil pengujian uji hipotesis secara 

simultan diketahui Thitung untuk variabel independen besaran 

perusahaan dan profitabilitas sebesar 2,892 sedangkan nilai Fiatei 

dengan a = 0,05 (5%) serta d f l - k-1 dan df2 ^ n-k , jadi taraf nyata d f l 

- 6 - 1 - 5 dan df2 = 30-6 - 24, sehingga Fja^jei adalah sebesar 2,60. 

Nilai Thitung 2,892 > Ttabei 2,62 maka hipotesis HQ ditolak, dapat 

disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan, Risiko Keuangan, 

Profitabilitas, Leverage, dan Margin Laba memengaruhi secara 

simultan terhadap Praktik Perataan Laba. Berdasarkan kriteria 

pengujian Ha ditolak karena T^ig 0,038 < nilai a 0,05 sehingga Ukuran 

Perusahaan, Risiko Keuangan, Profitabilitas, Leverage, dan Margin 
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Laba memengaruhi positif dan signifikan secara simultan terhadap 

Praktik Perataan Laba. 

1. Pengaruh Faktor Ukuran Perusahaan (X]) terhadap Praktik 

Perataan Laba. 

Hasil penelitian ini dan uji hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap perataan laba. Hasil ini dibuktikan 

dengan nilai t huung -1,095 < 1,708 nilai t tabei maka hipotesis Hoi 

diterima jadi dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh secara parsial pada perataan Iaba. Berdasarkan kriteria 

pengujian Hoi diterima karena nilai t sig0,284 > 0,05 ukuran perusahaan 

tidak bepengaruh signifikan secara parsial. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian dari Kumiawan, dkk (2012) yang menguji pada 

pemsahaan sektor keuangan yang terdaffar di BEL Penelitian tersebut 

juga membuktikan bahwa Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh 

terhadap tindakan perataan laba. 

2. Pengaruh Faktor Risiko Keuangan {X2) terhadap Praktik Perataan 

Laba. 

Hasil penelitian ini dan uji hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa secara parsial risiko keuangan tidak memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap perataan laba. Hasil ini dibuktikan 

dengan nilai t himng 0,361 < 1,708 nilai t tabei maka hipotesis H02 

diterima jadi dapat disimpulkan bahwa risiko keuangan tidak 
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berpengaruh secara parsial pada perataan laba. Berdasarkan kriteria 

pengujian H02 diterima karena nilai t sig 0,721 > 0,05 ukuran perusahaan 

tidak bepengaruh signifikan secara parsial. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh N i Nyoman A y u ( 2 0 1 2 ) 

yang menguji pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEJ 

pada tahun 2 0 0 0 - 2 0 0 5 . Penelitian tersebut juga membuktikan bahwa 

risiko keuangan tidak mempengaruhi tindakan perataan laba. 

3. Pengaruh Profitabilitas (X3) Terhadap Praktik Perataan Laba (Y) 

Hasil penelitian ini dan uji hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa secara parsial profitabilitas tidak memiliki 

pengaruh terhadap perataan laba. Hasil ini dibuktikan dengan nilai t 

hitung -1 ,485 < 1,708 nilai t tabei maka hipotesis H03. diterima jadi dapat 

disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara parsial 

pada perataan laba. Berdasarkan kriteria pengujian H03 diterima karena 

nilai t sig 0,151 > 0 ,05 ukuran perusahaan tidak bepengaruh signifikan 

secara parsial. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh I Komang Gede dan I Nyoman Wijana ( 2 0 1 5 ) yang 

menguji pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI pada 

tahun 2 0 0 8 - 2 0 1 2 . Penelitian tersebut juga menunjukan bahwa 

profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap perataan Iaba. 

4. Pengaruh Leverage (X4 ) Terhadap Praktik Perataan Laba (Y) 

Hasil penelitian ini dan uji hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa secara parsial leverage tidak memiliki pengaruh 
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dan signifikan terhadap perataan laba. Hasil ini dibuktikan dengan nilai 

t hitung -1,178 < 1.708 nilai t tabci maka hipotesis Ho4 diterima jadi dapat 

disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh secara parsial pada 

perataan Iaba. Berdasarkan kriteria pengujian H^* diterima karena nilai t 

sig 0,250 > 0,05 ukuran perusahaan tidak bepengaruh signifikan secara 

parsial. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Kumiawan, dkk (2012) yang menguji pada perusahaan sektor keuangan 

yang terdaftar di BEI. Penelitian tersebut juga membuktikan bahwa 

leverage tidak memiliki pengaruh terhadap tindakan perataan laba. 

5. Pengaruh Margin Laba (X5) Terhadap Praktik Perataan Laba (Y) 

Hasil penelitian ini dan uji hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa secara parsial margin laba tidak memiliki 

pengamh dan signifikan terhadap perataan laba. Hasil ini dibuktikan 

dengan nilai t himng -1,757 < 1,708 nilai t tabei maka hipotesis H05. 

diterima jadi dapat disimpulkan bahwa margin laba tidak berpengamh 

secara parsial pada perataan laba. Berdasarkan kriteria pengujian Hos 

diterima karena nilai t sjg 0,062 > 0,05 ukuran perusahaan tidak 

bepengaruh signifikan secara parsial. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh N i Nyoman A y u (2012) yang menguji 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEJ pada tahun 2000-

2005. Penelitian tersebut juga membuktikan bahwa margin laba tidak 

mempengaruhi tindakan perataan laba. 



B A B V 

S I M P U L A N DAN S A R A N 

A. S I M P U L A N 

Berdasarkan kajian, hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap praktik perataan 

laba secara parsial. 

2. Risiko keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap praktik perataan 

laba secara parsial. 

3. Profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap praktik perataan laba 

secara parsial. 

4. Leverage tidak memiliki pengaruh terhadap praktik perataan laba 

secara parsial. 

5. Margin laba tidak memiliki pengaruh terhadap praktik perataan laba 

secara parsial. 

6. Ukuran perusahaan, risiko keuangan, profitabilitas, leverage, dan 

margin laba bersama-sama mempengaruhi praktik perataan laba 

secara simultan 

B. S A R A N 

Adapun saran yang dapat direkomendasikan atas dasar hasil 

penelitian ini dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya antara 

lain sebagai berikut: 
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1. Bagi Manajemen Perusahaan 

Penelitian ini menunjukkan masih rendahnya tingkat profitabilitas 

yang dimil ik i perusahaan pertambangan dan minyak gas bumi, 

manajemen hendaknya lebih meningkatkan kinerja sumber daya 

manusia yang dimilikinya sehingga dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan agar tidak mempunyai kecenderungan untuk melakukan 

perataan laba 

2. Bagi Investor 

Investor diharapkan untuk lebih teliti daiam membaca informasi 

keuangan perusahaan terutama informasi yang berhubungan dengan 

laba perusahaan, investor juga harus cermat untuk melihat keadaan 

keuangan perusahaan dan pertumbuhan perusahaan dengan cara 

memeriksa laporan keuangan perusahaan secara historis serta 

memperhitungkan rasio keuangan perusahaan sehingga investor dapat 

mengambil keputusan yang tepat 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti-peneliti selanjutnya yang meneliti topik serupa 

disarankan untuk mengungkap variabel-variabeI lain yang belum 

dapat diungkap pada penelitian ini seperti kompensasi bagi 

manajemen dan struktur kepemilikan. Selain itu periode pengamatan 

dapat diperpanjang dan sampel penelitian dapat diperbanyak sehingga 

akan diperoleh hasil yang lebih maksimal. 
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Output Created 
Comments 
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Syntax 
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Notes 

Active Dataset 
Filter 
Weight 
Split File 
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/STATISTICS COEFF OUTS R 

ANOVA COLLIN TOL 
/CRITERIA=PIN{.05) 

P0UT{.1Q) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT y 
/METHOD=ENTER x i x2 x3 x4 

x5 
/SCATTERPLOT=(*SRESID 

TZPRED) 
/RESIDUALS DURBIN 

HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID) 

/SAVE RESID. 
00:00:00,52 
00:00:00,53 

2844 bytes 

880 bytes 

Unstandardized Residual 

Missing Value Handling 
Cases Used 

[ D a t a S e t O ] 

Descriptive Statistics 
Mean Std. Deviation 

Income Smoothing 
Ukuran Perusahaan 
Risiko Keuangan 
Profitabilitas 
Leverage 
Margin Laba 

.0588 
9,6293 

175,8984 
1.9981 

57,5496 
-9.1922 

.08060 
2,10061 

109.30948 
3,34355 

17,60382 
77,69595 

30 
30 
30 
30 
30 
30 



Conretations 
Income Ukuran Risiko Profitabilitas Leverage Margin 

Smoothing Perusahaan Keuangan Laba 
Income 1.000 -,291 -.254 -.310 -.318 -,367 
omooining 

1.000 -,291 -.254 -.310 -.318 

Ukuran -.291 1,000 ,396 -,091 ,340 .052 
Perusahaan 

-.291 1,000 ,396 ,340 .052 

Pearson 
Correlation 

Risiko 
L^A. 1 A A A A A 

Keuangan 

,254 ,396 1,000 -.280 ,919 -.142 

Profitabilitas -,310 ,091 -.280 1,000 -.195 .357 
Leverage -,318 ,340 ,919 -,195 1,000 -.143 
Margin Laba -.367 ,052 -,142 ,357 -.143 1,000 
Income .059 ,088 ,048 ,043 ,023 
Smoothing 

.059 ,088 ,048 

Ukuran .059 ,015 ,316 ,033 ,392 
Perusahaan 

.059 ,015 ,316 ,033 

Sig. (1-tailed) Risiko .088 .015 .067 ,000 .227 
Keuangan 

.088 .015 .067 ,000 .227 

Profitabilitas ,048 .316 .067 ,151 .027 
Leverage ,043 ,033 ,000 ,151 ,226 
Margin Laba ,023 ,392 ,227 ,027 ,226 
Income 30 30 30 30 30 30 
O n r m n t r i i n n 

oii iuuii i i i iy 
30 30 30 30 30 30 

1 lifi trftn 
Perusahaan 

30 30 30 30 30 30 

N Risiko 30 30 30 30 30 30 
Keuangan 

30 30 30 30 

Profitabilitas 30 30 30 30 30 30 
Leverage 30 30 30 30 30 30 
Margin Laba 30 30 30 30 30 30 

Variables Entered/Removed' 
Model Variables Entered Variables 

Removed 
Method 

1 

Margin Laba, 
Ukuran 
Perusahaan, 
Profitabilitas, 
Leverage. Risiko 
Keuangan" 

Enter 

a. Dependent Variable: Income Smoothing 
b. All requested variables entered. 

Model Summary" 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 ,609" ,371 ,240 ,07028 2,506 
a. Predictors: (Constant), Margin Laba, Ukuran Perusahaan, Profitabilrtas, Leverage, Risiko 
Keuangan 
b. Dependent Variable; Income Smoothing 

ANOVA* 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression ,070 5 ,014 2,829 ,038" 
1 Residual ,119 24 .005 

Total .188 29 
a. Dependent Variable. Income Smoothing 



b. Predictors; (Constant), Margin Laba, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Risiko Keuangan 

Coefficients* 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

Model 

B Std. Error Beta 

t Sig. 

Tolerance VIF 

(Constant) ,251 .088 A,0*r I 
Ukuran -,007 .007 -,195 .284 ,828 1,208 
Perusahaan 

-,007 .007 -,195 
1,095 

.284 ,828 1,208 

Risiko Keuangan ,186 .068 ,158 ,361 ,721 .137 7,300 

Profitabilitas -,Q07 ,004 -,270 1,485 .151 .791 1.264 

Leverage -.002 .002 -,494 1,178 ,250 .149 6,707 

Margin Laba ,132 ,026 -,308 1,757 ,092 ,852 1,173 

a. Dependent Variable: Income Smoothing 

Collinearity Diagnostics* 
Mo 
del 

Dimen 
sion 

Eigenval 
ue 

Condition 
Index 

Variance Proportions Mo 
del 

Dimen 
sion 

Eigenval 
ue 

Condition 
Index (Constant) Ukuran 

Perusahaan 
Risiko 

Keuangan 
Profitabilitas Leverage Margin 

Laba 
1 4,064 1,000 .00 ,00 .00 .01 ,00 ,00 
2 1,210 1,832 .00 .00 ,00 ,15 ,00 ,46 
3 .549 2,722 ,00 .00 ,01 .59 ,00 .51 

1 4 ,145 5,294 .04 .04 ,13 .20 ,00 ,00 
5 ,024 12,902 ,21 ,83 ,04 .03 ,09 ,03 
6 ,007 23,387 ,75 .13 ,83 ,02 ,91 ,00 

a. Dependent Variable: Income Smoothing 

Residuals Statistics' 
Minimum Maximum Mean Std- Deviation N 

Predicted Value -.0047 ,2014 ,0588 ,04908 30 
Std Predicted Value -1,295 2,905 ,000 1,000 30 
Standard Error of Predicted 

,018 ,070 ,030 .011 30 Value ,018 ,070 ,030 .011 30 

Adjusted Predicted Value -2,1223 ,1455 -,0181 ,39928 30 
Residual -,08299 ,20831 ,00000 ,06393 30 
Std. Residual -1,181 2,964 ,000 .910 30 
Stud. Residual -1,301 3,909 ,111 1,213 30 
Deleted Residual -.10074 2,35572 .07690 ,43686 30 
Stud. Deleted Residual -1,321 6,348 .242 1,620 30 
Mahal. Distance .943 27,639 4,833 5,131 30 
Cook's Distance ,000 184,728 6,186 33,721 30 
Centered Leverage Value ,033 ,953 ,167 ,177 30 
a. Dependent Variable: Income Smoothing 



Uji Autokorelasi dan Koefisien Determinan 

Model Summary" 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 ,609" ,371 ,240 ,07028 2,506 
a. Predictors: (Constant), Margin Laba, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Risiko 
Keuangan 
b. Dependent Variable: Income Smoothing 

U j i F 

ANOVA* 
Model Sum of Squares df Mean Square F Siq. 

Regression ,070 5 ,014 2,829 ,038" 

i Residual ,119 24 ,005 

Total ,188 29 

a. Dependent Variable: Income Smoothing 
b. Predictors: (Constant), Margin Laba, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Risiko Keuangan 

Regresi Linear Berganda, Uji t, dan Uji Multikolineritas 

Coefficients' 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

Model 

B Std. Error Beta 

t Sig. 

Tolerance VIF 
(Constant) ,251 ,088 2,841 ,009 
Ukuran 
Perusahaan -,007 ,007 -195 1.095 .284 ,828 1,208 

Risiko Keuangan ,000 ,000 ,158 ,361 ,721 .137 7,300 

Profitabilitas -,007 ,004 -,270 1,485 ,151 ,791 1,264 

Leverage -,002 ,002 -,494 1,178 ,250 ,149 6,707 

Margin Laba ,000 ,000 -,308 1,757 ,092 ,852 1,173 

a. Dependent Variable: Income Smoothing 



Uji Normalitas 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Income Smoothing 

0,0 0.2 0 4 0,6 0,6 1,0 
Observed Cum Prob 

Uji Heteros 

Scatterplot 

Dependent Variable: Income Smoothing 

- 1 0 1 2 
Regression Standardized Predicted Value 
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